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ABSTRAK

M. Alvian Nuansa Putra, 2021, SKRIPSI. Judul : “Pengaruh Good Corporate
Governance, Ukuran Perusahaan, dan CAR terhadap Kinerja keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Provinsi Sumatera tahun 2016-2020”

Pembimbing . UIfi Kartika Oktaviana, S.E., M.Ec.,Ak
Kata Kunci : BPR Syariah, GCG, Ukuran Perusahaan, CAR, Kinerja
Keuangan

BPR Syariah adalah bank yang kegiatan uatamanya fokus untuk melayani
sektor UMKM, Karena UMKM memiliki peran terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Agar BPR Syariah terus berdiri, maka perlu diterapkan Good Corporate
Governance untuk mendapatkan kepercayaan dari pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan. Ukuran perusahaan juga menjadi perhatian para pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan, karena perusahaan besar memiliki pangsa pasar
yang lebih luas dan dapat memberikan keuntungan yang lebih besar. Perusahaan yang
besar memperhatikan modal minimum (CAR) yang dimiliki agar sesuai dengan
ketentuan sehingga dapat meningkat kinerja perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Good Corporate
Governance, Ukuran Perusahaan, dan CAR terhadap Kinerja keuangan BPR Syariah.
Objek penelitian ini yaitu BPR Syariah yang berada di provinsi Sumatera barat,
Sumatera Selatan dan Sumatera Utara, yang pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan teknik purposive sampling sehingga didapatkan 14 BPR Syariah yang
memenuhi Kriteria sampel penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari laporan triwulan masing-masing BPR Syariah. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis regresi data panel.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan GCG, Ukuran
Perusahaan, dan CAR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA)
dengan nilai signifikan 0,046 < 0,05. Secara parsial Dewan Direksi, Dewan
Komisaris, Dewan pengawas Syariah, dan CAR tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, sedangkan Ukuran perusahaan Berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi BPR Syariah di provinsi
sumatera dalam meningkatkan kinerja keuangannya.
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ABSTRACT

M. Alvian Nuansa Putra, 2021, THESIS. Title: "The Influence of Good Corporate
Governance, Company Size, and CAR on the Financial Performance of Sharia Rural
Banks in Sumatera Province 2016-2020"

Advisor - UIfi Kartika Oktaviana, S.E., M.Ec., Ak

Keywords : Sharia BPR, GCG, Company Size, CAR, Financial Performance

BPR Syariah is a bank whose main activities focus on serving the MSME
sector, because MSMEs have a role in Indonesia's economic growth. In order for a
Sharia BPR to continue to exist, it is necessary to apply Good Corporate Governance
to gain the trust of parties with an interest in the company. The size of the company is
also a concern of the parties with an interest in the company, because large companies
have a wider market share and can provide greater profits. Large companies pay
attention to the minimum capital (CAR) they have in order to comply with the
provisions so as to increase company performance.

The purpose of this study is to determine the effect of Good Corporate
Governance, Company Size, and CAR on the financial performance of BPR Syariah.
The object of this research is Sharia BPRs located in the provinces of West Sumatera,
South Sumatera and North Sumatera. The samples were taken based on purposive
sampling technique so that there were 14 Islamic BPRs that met the criteria for the
study sample. The type of data used is secondary data obtained from the quarterly
reports of each Islamic BPR. The analysis method used is panel data regression
analysis.

The results of this study indicate that simultaneously GCG, Company Size,
and CAR have a significant effect on financial performance (ROA) with a significant
value of 0.046 <0.05. Partially the Board of Directors, Board of Commissioners,
Sharia Supervisory Board, and CAR have no effect on financial performance, while
Firm size have a significant effect on financial performance. This can be a
consideration for Sharia BPRs in the province of Sumatera in improving their
financial performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang mempunyai daerah yang luas dan
selalu berusaha agar dapat meningkat tarap perekonomian didaerahnya dengan
berbagai cara dan perencanaan. Menurut Haryono, perencanaan pembangunan
(development planning) merupakan sebuah tindakan perencanaan yang berkaitan
dengan kegiatan dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Putra, 2016). Dalam Kkegiatan
peningkatan perekonomian tersebut, Indonesia tidak lepas dari peran para
pengusaha UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang serta ikut andil dalam
peningkatan perekonomian.

Berdasarkan data yang didapatkan dari Kementerian Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah Republik Indonesia bahwa jumlah UMKM yang beroperasi
tahun 2019 sebanyak 65,4 juta unit. Pemberdayaan UMKM bisa dijadikan
sebagai salah satu strategi dari sekian banyak strategi yang digunakan untuk
meningkatkan serta memulihkan perekonomian nasional. Sehingga hal tersebut
perlu perhatian dari pemerintah dan perlu dipandang serius dan dapat menjadi
fokus utama demi mewujudkan perekonomian yang lebih bagus. Dengan
pemberdayaan tersebut juga dapat membantu meningkatkan ekonomi masyarakat

dan mengurangi pengangguran.



Bank Indonesia (Bl) sudah tidak memberikan bantuan kredit kepada
usaha kecil, hal itu dimulai dari dikeluarkannya Udang-undang No.23 tahun
1999. Tetapi Bank Indonesia tetap memberikan kebijakan untuk membantu dan
mengembangkan usaha kecil. Bantuan tersebut diberikan dalam bentuk bantuan
teknis dan penyediaan informasi melalui SIPUK (Sistem Informasi
Pengembangan Usaha Kecil) yang pada subsistem SIPUK tersebut merupakan
Sistem Informasi Bisnis (SIB) yang berisi tentang informasi peluang dan indikasi
peluang investasi (Supriyanto, 2012). Hal tersebut menjadi suatu masalah bagi
Usaha Mikro Kecil Menengah dalam pengadaan modal. Tetapi Permasalahan
tersebut bisa diatasi dengan adanya sebuah lembaga keuangan mikro. Lembaga
keuangan mikro adalah lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatan usaha
dalam bidang jasa keuangan yang ditargetkan kepada pengusaha kecil dan
menengah dan masyarakat yang memiliki penghasilan rendah yang tidak bisa
dilayani oleh lembaga keuangan yang lebih besar karena orientasi pasar untuk
tujuan bisnis (Supriyanto, 2012).

Salah satu lembaga keuangan mikro yang membnatu masyarakat agar
mendapatkan modal tambahan dengan mengutamakan sistem pelayanan yang
cepat dan proses yang lumayan mudah dengan syarat yang tidak berat, yaitu
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. BPR Syariah adalah bank yang kegiatan
utamanya fokus untuk melayani sektor UMKM, dan menjadi alasan di dirikannya
BPR Syariah. BPR Syariah memiliki orientasi layanan usaha pada sektor Usaha
Mikro Kecil Menengah. Fokus layanan tersebut menjadi perbedaan pangsa pasar

dengan Bank Umum maupun Bank Umum Syariah, namun BPR Syariah yang



merupakan salah satu bentuk BPR yang dalam kegiatannya telah diatur secara

syariah harus menggunakan prinsip syariah dalam sistem pengelolaannya.

Gambar 1. 1 Jumlah BPR Syariah Di Indonesia
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Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah, data Penelitian Diolah (2021)

Apabila dilihat dari data pada grafik 1.1 perkembangan BPR Syariah di
Indonesia mengalami fluktuatif dari tahun 2016 hingga 2020. Sejumlah 166 BPR
Syariah masih beroperasi di Indonesia pada tahun 2016, dan mengalami
penaikkan jumlah BPR Syariah baru selama 2 tahun yakni pada tahun 2017 dan
2018. Tetapi tahun 2019 mengalami penurunan jumlah BPR Syariah yang
beroperasi hingga tahun 2020, di mana pada tahun 2020 terjadi pandemi yang
menyebar ke seluruh dunia hingga mengakibatkan terganggunya bisnis
perbankan. Hal tersebut menjadi indikasi jikalau BPR Syariah pada tahun
tersebut mengalami kebangkrutan.

Pada tahun 2006 hingga tahun 2019 Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
telah melikuidasi beberapa BPR dan BPR Syariah. Jumlah BPR dan BPR Syariah

yang dilikuidasi di beberapa provinsi terdapat pada gambar berikut.
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Gambar 1. 2 Jumlah Bank yang Dilikuidasi
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Sumber : LPS 2019, Data Penelitian Diolah (2021)

Berdasarkan gambar diatas terdapat jumlah bank yang dilikuidasi oleh
Lembaga Penjamin Simpanan di berbagai provinsi antara lain yakni: Provinsi
Jawa Barat sebanyak 14 bank, Jawa Tengah sebanyak 9 bank, Jabodetabek
sebanyak 12 bank, Sulawesi sebanyak 10 bank. Lampung sebanyak 2 bank, Bali
sebanyak 6 bank, Sumatera barat sebanyak 16 bank, Jawa Timur sebanyak 8
bank, Banten sebanyak 9 bank, Kalimantan Barat Sebanyak 2 bank, Banda Aceh
sebanyak 3 bank, Riau sebanyak 2 bank, Bengkulu sebanyak 5 bank, DKI Jakarta
sebanyak 2 bank, Yogyakarta sebanyak 3 bank, dan Papua sebanyak 1 bank. Jika
dilihat dari data diatas maka Sumatera Barat dan menjadi provinsi dengan
likuidasi paling banyak hingga tahun 2019.

Jumlah BPR Syariah yang berada di provinsi sumatera tidaklah banyak.

Data yang didapatkan dari Direktori Perbankan bahwa provinsi Sumatera barat
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mempunyai BPR Syariah sebanyak 7 BPR Syariah, Sumatera utara mempunyai 8
BPR Syariah, serta Sumatera selatan mempunyai 1 BPR Syariah.

Pada peraturan Bank Indonesia, BPR Syariah harus terus menjaga kinerja
keuangannya. BPR Syariah pada saat ini menjadi lembaga yang langsung diawasi
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Supaya tetap beroperasi maka BPR Syariah
harus taat terhadap aturan yang sudah ditetapkan. Salah satu faktor utama untuk
BPR Syariah demi menjaga kinerja keuangannya dengan terus patuh terhadap
peraturan tersebut. Kinerja keuangan yang lemah dapat menjadi indikasi bahwa
BPR Syariah mengalami kebangkrutan. Penyebab kebangkrutan BPR Syariah
diakibatkan karena kurangnya praktik tata kelola perusahaan yang baik atau
Good Corporate Governance seperti fraud yang dicoba oleh pemilik, pegawai,
pengurus, ataupun pihak lain (Safitri, 2019). Kinerja keuangan pada suatu
perusahaan juga bisa dipengaruhi oleh GCG. Menurut penelitian Mustaghfiroh
(2016), pada penelitian yang dilakukannya memberikan hasil bahwa Good
Corporate Governance ternyata memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan di
BPRS jawa tengah. Namun penelitian yang dilakukan oleh Takarini (2014),
mengatakan Bahwa Good Corporate Governance berpengaruh negative terhadap
kinerja keuangan perbankan syariah 2010-2012.

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate governance) bisa
memberikan pengaruh yang baik bagi board dan manajemen untuk mencapai
tujuan yang merupakan kepentingan perusahaan dan para stakeholder, sehingga

dapat memberikan dorongan bagi perusahaan dalam menggunakan sumber daya



dengan lebih efisien. Sejalan dengan itu dapat pula meningkatkan nilai, citra serta
kinerja perusahaan dan kontinuitas usaha perusahaan (Mustaghfiroh, 2016).

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) menjadi
suatu kebutuhan bagi perusahaan-perusahaan pada saat sekarang ini dalam
melakukan kegiatan operasionalnya. Begitupula dengan lembaga keuangan
syariah, tidak terkecuali BPR Syariah. Sejalan dengan meningkatnya pemahaman
masyarakat terkait produk-produk lembaga keuangan syariah mengakibatkan
lembaga keuangan syariah mengalami peningkatan. Namun BPR Syariah yang
mengalami penurunan menjadi tantangan bagi organ-organ BPR Syariah untuk
mengelola perusahaan dengan baik agar mampu bertahan dan bersaing. Ketika
menerapkan Good Corporate Governance, BPR Syariah harus didasarkan
dengan prinsip syariah yang selalu mengutamakan etika, azas, dan nilai-nilai
ajaran islam.

Semakin besar BPR Syariah semakin diperhatikan pulan penerapan good
corporate governance. Firm size (ukuran perusahaan) perlu diperhatikan bagi
BPR Syariah karena mampu mempengaruhi kinerja keuangan. Ukuran
perusahaan menunjukkan skala ekonomi dalam suatu perusahaan tercermin dari
proses input (ukuran perusahaan) yang berhubungan dengan output (kinerja
keuangan) (Kusuma, 2005). Ukuran perusahaan menjadi faktor penting dalam
menentukan kinerja keuangan perusahaan. Besar kecilnya perusahaan yang
diukur dengan total asset yang dimiliki berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan tersebut (Isbanah, 2015).



Perusahaan yang mempunyai ukuran yang lebih besar memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan. Kemampuan disebabkan perusahaan yang
lebih besar memiliki beberapa keuntungan kompetitif, antara lain kekuatan pasar
di mana perusahaan besar dapat menetapkan harga yang tinggi untuk produknya,
ada skala ekonomi yang berdampak pada penghematan biaya, ini akan
berdampak pada peningkatan profitabilitas dari perusahaan (Hansen & Huniarti,
2014).

Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat diklarifikasikan
besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total aktiva, log size,
penjualan, dan nilai pasar saham. Penentuan ukuran perusahaan dalam penelitian
ini didasarkan kepada total asset perusahaan, karena total asset dianggap lebih
stabil dan dapat mencerminkan ukuran perusahaan (Nurminda et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Sartika (2012), mengatakan ternyata
besarnya ukuran sebuah perusahaan mempunyai pengaruh yang positif terhadap
variabel ROA. Sedangkan penelitian yang diteliti oleh Isbanah (2015),
memberikan hasil jikalau besarnya ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Semakin besar BPR Syariah, tentu dapat meningkatkan keuntungan
dengan penyaluran pembiayaan yang lebih besar. Tidak lepas dari itu, BPR
Syariah perlu memperhatikan modal minimum yang dimiliki. Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) atau sering dikenal dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR) juga dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) atau CAR digunakan untuk



mengetahui kemampuan modal yang dimiliki dalam meyerap kerugian BPR
Syariah. Apabila bank memiliki modal yang cukup dalam menyerap kerugian,
maka semakin besar kemungkinan bank dalam menghasilkan keuntungan
(Widyaningrum & Septiarini, 2015). Maka dari itu, CAR yang merupakan
indikator permodalan harus berada di atas 8% sebagaimana ketentuan yang telah
diatur oleh Bank Indonesia dalam peraturan Bl No.15/12/PBI1/2013.

Sebuah penelitian yang diteliti oleh Widyaningrum & Septiarini (2015),
memberikan hasil ternyata CAR memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sedangkan penelitian yang diteliti
olen Ningsih et al (2017), memberikan hasil ternyata CAR tidak memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas BPR Syariah di Indonesia.

Beberapa variabel-variabel tersebut yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan akan dimasukkan ke pelaporan perusahaan. Pelaporan kinerja
merupakan refleksi kewajiban untuk mempresentasikan dan melaporakan kinerja
semua aktivitas dan sumber daya yang perlu dipertanggung jawabkan (Windah &
Arastyo, 2009). Laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh sebuah perusahaan
termasuk perbankan, karena catatan kerugian ataupun keuntungan akan tercatat
dilaporan keuangan. Laporan keuangan menjadi informasi bagi investor,
masyarakat, dan para pemangku kepentingan terhadap sebuah perusahaan.
Kerugian ataupun keuntungan yang dialami sebuah perusahaan akan dicatat di
laporan keuangan dan menjadi pertimbangan bagi investor dan kepercayaan dari
masyarakat. ROA (Return On Aset) menjadi ukuran peniliani kinerja BPR

Syariah pada penelitian ini. ROA (Return On Aset) adalah profitabilitas suatu



1.2

perusahaan yang diukur dengan menghubungkan antara laba yang diperoleh dari
kegiatan pokok perusahaan dengan aset yang dimiliki untuk menghasilkan
keuntungan perusahaan (Dwi, 2012). ROA (Return On Aset) merupakan salah
satu indikator profitabilitas perusahaan, sehingga semakin tinggi profitabilitas
perusahaan maka semakin tinggi nilai ROA.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait kinerja keuangan BPR Syariah dengan ROA (Return On Aset)
sebagai indikatornya dan menjadi variabel terikat. Dewan Pengawas Syariah,
Dewan Komisaris, Direksi, Ukuran Perusahaan, dan CAR sebagai variabel bebas.
Penelitian dengan variabel tersebut telah banyak dilakukan, namun pada
penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, di mana jumlah
variabel bebas lebih banyak dan studi kasus yang berbeda dan lokasi penelitian
dengan memilih wilayah provinsi sumatera karena termasuk provinsi dengan
kebangkrutan BPR dan BPRS tertinggi. Maka pada penelitian ini Judul yang
digunakan yakni “Pengaruh Good Corporate Governance, Ukuran
Perusahaan, dan CAR terhadap Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Di Provinsi Sumatera tahun 2015-2020”

Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka rumusan
masalahnya dalah sebagai berikut:

1. Apakah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap kinerja keuangan

BPR Syariah di Provinsi Sumatera?
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. Apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan BPR

Syariah di Provinsi Sumatera?

. Apakah Direksi Berpengaruh terhadap kinerja keuangan BPR Syariah di

Provinsi Sumatera?

. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan BPR

Syariah di Provinsi Sumatera?

. Apakah CAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan BPR Syariah di

Sumatera?

Tujuan Penelitian
Terdapat beberapa tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk meneliti dan menganalisis pengaruh Dewan Pengawas Syariah

terhadap kinerja keuangan BPR Syariah di Provinsi Sumatera.

Untuk meneliti dan menganalisis pengaruh Dewan Komisaris terhadap
kinerja keuangan BPR Syariah di Provinsi Sumatera.

Untuk meneliti dan menganalisis pengaruh Direksi terhadap kinerja keuangan
BPR Syariah di Provinsi Sumatera.

Untuk meneliti dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap

kinerja keuangan BPR Syariah di Provinsi Sumatera.

. Untuk meneliti dan menganalisis pengaruh CAR terhadap kinerja keuangan

BPR Syariah di Provinsi Sumatera.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi perusahaan
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Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini perusahaan dapat
meningkatkan kinerja keuangannya dengan mempertimbangkan faktor-faktor
yang mempengaruhi Kinerja keuangan supaya perusahaan menjadi lebik baik
lagi. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan menjadi salah
satu yang dipertimbangkan untuk kinerja keuangan BPR Syariah yang ada di
provinsi Sumatera, baik Sumatera barat, Sumatera utara dan Sumatera
selatan.”

Manfaat bagi akademik

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi salah satu literature untuk
karya ilmiah yang membahas tentang Good Corporate Governance, Ukuran
Perusahaan, dan CAR, serta dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan
terhadap penelitian yang akan datang atau penelitian yang sudah ada.

Manfaat bagi peneliti

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis serta bagi pembaca terkait kinerja
keuangan yang dipengaruhi oleh GCG, ukuran perusahaan, dan CAR pada

BPR Syariah yang ada di provinsi Sumatera.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

yang relevan, dijadikan sebagai referensi dalam

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang pernah melakukan penelitian

penelitian tersebut antara lain sebagai berikut.

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

penelitian ini. Beberapa

Komisaris, dam
Dewan Pengawas
Syariah Terhadap
Kinerja Keuangan
Keuangan Bank
Pembiayaan

Rakyat Syariah di
Jawa Tengah

Tahun 2013-2014

Variabel dan
o Nama, Tahun, Indikator atau | Metode/Ana .
Judul Penelitian Fokus lisis data
penelitian
1 St Mustagfiroh, | Fokus Analisis Ukuran dewan
2016, Pengaruh | penelitian deskriptif direksi, ukuran
Dewan Direksi, | pada BPRS | dan analisis | komisaris,  ukuran
Dewan Jawa Tengah | inferensial | dewan pengawas

syariah berpengaruh

secara simultan
terhadap Kinerja
keuangan BPRS

Jawa tengah tahun

2013-2014.
direksi
secara
signifikan
Kinerja

Dewan
berpengaruh

positif
terhadap

keuangan
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BPRS Jawa Tengah
2013-2014.

komisaris

tahun
Dewan
tidak
terhadap

berpengaruh
Kinerja
BPRS
Jawa Tengah tahun
2013-2014.

keuangan

Dewan
pengawas  syariah
berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja
BPRS Jawa Tengah
tahun 2013-2014.

keuangan

Agustin Takarini, | Fokus Analisis Good Corporate
2014, Pengaruh | penelitian ini | regresi Governance
intellectual adalah Bank | linier berpengaruh

capital, kualitas | Umum berganda negative  terhadap
penerapan GCG, | Syariah yang Kinerja keuangan
dan struktur | terdaftar  di perbankan  syariah
modal  terhadap | BI 2010-2012

kinerja keuangan

perbankan syariah

periode 2010-

2012.

Enny Sri | Fokus Uji Analisis | Good Corporate
Fitriastuti, 2015, | penelitian ini | deskriptif, Governance (GCG)
Pengaruh  Good | adalah Bank | Uji tidak mempunyai
Corporate Umum normalitas, | pengaruh yang
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Governance Syariah yang | analisis signifikan terhadap
terhadap terdaftar  di | regresi ROA pada Bank
profitabilitas BI sederhana. | Umum Syariah di
perbankan syariah Indonesia
Melia  Agustina | Fokus Analisis Hasil dari penelitian
Tertius dan | penelitian ini | Regresi ini adalah dewan
Yulius Jogi | adalah Liner komisaris, komisaris
Christiawan, SE., | perusahaan berganda independen
M.Si, Ak, 2015, | sektor kepemilikan
Pengaruh  Good | keuangan manajerial, dan
Corporate tahun 2011- ukuran perusahaan
Governance 2013 secara simultas
terhadap Kinerja mempengaruhi
Perusahaan Pada kinerja keuangan
sektor Keuangan yang diukur dengan
ROA
Yuyun isbanah, | Fokus Analisis Hasil analisis
2015, Pengaruh | penelitian ini | regresi menunjukkan bahwa
esop, leverage, | adalah berganda ukuran  perusahaan
dan ukuran | perusahaan- berpengaruh
perusahaan perusahaan negative  terhadap
terhadap kinerja | non- kinerja keuangan.
keuangan keuangan
perusahaan di | yang listing
bursa efek | di bursa efek
Indonesia indonesia
Dewi sartika, | fokus Analisis Ukuran perusahaan
2012, pengaruh | penelitian ini | regresi berpengaruh  positif
ukuran pada  bank | linier signifikan terhadap
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perusahaan, umum berganda ROA

kecukupan modal, | syariah

kualitas  aktiva

produktif, dan

likuiditas

terhadap ROA

pada Bank Umum

Syariah  periode

2006-2010

Dinnul Alfian | fokus Analisis Ukuran perusahaan
Akbar, 2013, | penelitian ini | regresi berpengaruh positif
Analisis pengaruh | pada  bank | linier signifikan terhadap
perusahaan, umum berganda ROA.

kecukupan modal, | syariah di | dengan

kualitas  aktiva | Indonesia OoLS

produktif dan | periode 2007-

likuiditas 2011

terhadap kinerja

keuangan

Linda Fokus Teknik Hasil penelitian ini
Widyaningrum & | penelitian ini | analisis menunjukkan bahwa
Dina Fitrisia | adalah BPR | regresi CAR  berpengaruh
Septiarini, 2015, | Syariah  di | linier tidak signifikan
pengaruh Car, | Indonesia berganda terhadap ROA yang
NPF, FDR dan |tahun 2009 ditunjukkan p-value
OER terhadap | smapai 2014 yang lebih besar dari

ROA pada Bank
Pembiayaan

Rakyat Syariah di

alpa.
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Indonesia periode
2009
hingga mei 2014

januari

9 Widiya Ningsih, | Fokus Teknik Hasil dari penelitian
Tenny Badina & | penelitian ini | analisis ini menunjukkan
Rita Rosiana, | pada 12 | regresi liner | bahwa permodalan
2017, pengaruh | BPRS yang | berganda (CAR) tidak
permodalan, terdaftar  di berpengaruh
kualitas ~ Asset, | Bl terhadap
Rentabilitas dan profitabilitas (ROA).
Likuiditas
terhadap
profitabilitas
Bank Pembiayaan
Rakyat  Syariah
(BPRS) di
Indonesia

10 | Bambang Perusahaan Analisis Hasil dari penelitian
Sudiyatno, 2010, | sektor Regresi ini yakni CAR
Analisis Pengaruh | perbankan Linier berpengaruh  positif
Dana Pihak | yang terdaftar | Berganda dan signifikan
Ketiga, CAR, dan | di BEI terhadap Kinerja
LDR  Terhadap keuangan.

Kinerja Keuangan
Pada Sektor
Perbankan yang
Go  Public di
Bursa Efek
Indonesia  (BEI)
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(periode  2005-
2008)

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya
melakukan penghimpunan dan penyaluran dana dari masyarakat ke
masyarakat. Kegiatan yang dilakukan tersebut untuk menunjang
kegiatan ~ pembangunan nasional agar terjadi  pemerataan
pembangunan, dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, serta
mampu memberikan dorongan stabilitas nasional dengan menaikkan
taraf hidup masyarakat luas. Bank yang beroprasi di Indonesia terdiri
dari Bank Umum dan Bank Pengkreditan Rakyat.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998
kebijakan pembangunan hukum perbankan nasional menggunakan
system dual banking system (system perbankan ganda), yaitu
diperbolehkannya Bank Umum Konvensional memberikan layanan
syariah dengan terlebih dahulu membentuk Unit Usaha Syariah (UUS)
di kantor pusatnya (Umam S.H, 2009).

Bank syariah adalah bagan dari pelaksanaan ekonomi islam
yang terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit Usaha
Syariah), dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakayat Syariah). BPR

Syariah tidak melakukan jasa lalu lintas pembayaran dalam
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kegiatannya, hal itu tertera dalam Undang-undang RI No. 21 tahun
2008 tetang perbankan syariah yang berada dibagian BAB 1 ketentuan
Umum Pasal 1 angka 9. Kegiatan yang sesungguhnya untuk BPR
Syariah adalah untuk memberikan pelayanan bagi Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) yang berdasarkan aturan syariah, sebagaimana
yang tertera dalam UU No. 10 tahun 1998 terkait perbankan syariah
dan peraturan Bl No. 6/17/2004 terkait BPR yang berprinsip Syariah.
Sebenarnya berdirinya BPR Syariah di Indonesia tidak hanya
tuntutan bermuamalah secara islam yang diinginkan oleh umat islam,
pendirian BPR Syariah tersebut juga sebagai suatu langkah untuk
mestrukturisasi perekonomian Indonesia yang diterapkan dalam
kebijakan keuangan, moneter, perbankan secara umum. Terlebih
khusus yakni untuk mengambil peluang terhadap kebijaksanaan yang
membiarkan bank dalam penetapan rate interest atau tingkat suku
bunga, kemudian dipahami dengan bank tanpa bunga. Allah Berfirman

di dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 275:

G Sl abist all 2 W& ) G5 s Y o5l 50 G

'@A\ d;\j ______ \Js;ndu’@mw \jxue@_,uqh " ]

_ags

bﬁ;;@g;,},;uﬁl\ CAsal s ae Gas d.u\é\ Malg
Artinya:
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat) sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan),
dan urusannya (terserah) kepada Allah, oranh yang kembali
(mengambil riba, maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka,
mereka kekal didalamnya”.

Ada beberapa tujuan dari didirikannya BPR Syariah adalah
sebagai berikut:
1. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat islam, terutama
golongan ekonomi menengah ke bawah.
2. Meningkatan pendapatan perkapita.
3. Menambah lapangan kerja, terutama di kecamatan-kecamatan.
4. Mengurangi urbanisasi.
5. Membina semangat ukhwah islamiah melalui kegiatan ekonomi

(Sochih, 2008).

Pendirian BPR Syariah ditentukan dalam surat keputusan

direksi Bank Indonesia No0.32/36/KEP/DIR/1999 tekait Bank
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Perkreditan Rakyat berlandaskan prinsip Syariah dengans syarat-syarat

sebagai berikut:

1. BPR Syariah hanya dapat didirikan dan melakukan kegiatan usaha

berlandaskan prinsip syariah atas izin dari Direksi bank Indonesia.

2. BPR Syariah hanya didirikan dan bisa kuasai oleh:

a. WNI

b.

C.

d.

Badan Hukum Indonesia yang seluruh kepemilikannya oleh WNI
Pemerintah daerah

Dua pihak atau lebih sebagaimana disebutkan diatas.

3. Modal yang disetor BPR Syariah berbeda antara satu wilayah

dengan wilayah lainnya. PBl No0.6/17/PB1/2004 tentang Bank

Perkreditan Rakyat Syariah menetapkan sebagai berikut:

a.

Rp. 2.000.000.000,- (dua miliar rupiah) untuk BPR Syariah yang
didirikan di wilayah DKI Jakarta, Kab/Kota tanggerang, Bogor,
Depok dan Bekasi.

Rp. 1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) untuk BPR Syariah
yang didirikan di luar wilayah DKI Jakarta, Kab/Kota
tanggerang, Bogor, Depok dan Bekasi.

Rp. 500.000.000,- (Lima Ratus Juta Rupiah) untuk BPR Syariah

yang didirikan di luar wilayah lain (Umam S.H, 2009).

Adapun kegiatan usaha dari BPR Syariah pada dasarnya

hampir mirip dengan kegiatan dari Bank Umum Syariah, yakni
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kegiatan penghimpunan dana, penyaluran dana, dan kegiatan dibidang
jasa. Perbedaan BPR Syariah dan BUS adalah bahwa BPR Syariah
tidak diperkenankan untuk memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran, seperti ikut dalam kegiatan inkaso, Kkliring, dan

menerbitkan giro.

Kepengurusan BPR Syariah dikerjakan oleh dewan direksi
selaku kepala dari perusahaan yang diawasi oleh dewan komisaris atau
dewan pengawas atau badan pengawas ataupun badan pemeriksa. Para
petinggi perusahaan tersebut jadi tolak ukur yang sangat penting untuk
penerapan pelaksanaan Good Corporate Governance, sebab disadari
maupun tidak perihal itu mempunyai pengaruh terhadap kinerja serta
tujuan yang pingin di capai oleh perusahaan. setiap tugas serta tangung
jawab termasuk proporsi pengurus sangat perlu diperhatikan, karena
hal tersebut akan berdampak pada perkembangan perusahaan bila

melebihi ataupun kurang dari standar.

1. Dewan Direksi
Dereksi sebagai organ perusahaan bertugas dan
bertanggung jawab secara kolegial dalam mengelola perusahaan.
Setiap anggota direksi dapat melakukan tugas dan mengambil
keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya.
Tetapi, pelaksanaan tugas oleh masing-masing anggota direksi tetap

menjadi tanggung jawab bersama. Tugas direktur utama sebagai
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primus inter pares adalah mengkoordinasikan semua kegiatan

direksi agar pelaksanaan tugas direksi dapat bejalan secara efektif

(Adestian, 2014).

Ketentuan terkait Dewan Direksi BPR Syariah diatur pada
peraturan Bank Indonesia No0.11/23/PBI/2009 Pasal 24 terkait
Peraturan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah:

1) Jumlah anggota Dewan Direksi BPR Syariah setidaknya
berjumlah 2 (dua) orang.

2) Direksi dipimpin oleh Presiden Direktur atau Direktur Utama.

3) Paling ssedikit 50% (lima puluh persen) dari anggota Direksi
termasuk Direktur Utama harus berpengalaman operasional
paling kurang:

a. 2 (dua) tahun sebagai penjabat di bidang pendanaan dan/atau
pembiayaan di perbankan syariah;

b. 2 (dua) tahun sebagai penjabat di bidang pendanaan dan/atau
perkreditan di perbankan konvensional dan memiliki
pengetahuan di bidang perbankan syariah; atau

c. 3 (tiga) tahun sebagai direksi atau setingkat dengan direksi di
lembaga keuangan mikro syariah.

4) Anggota Direksi berpendidikan formal paling kurang setingkat

Diploma Il atau Sarjana Muda.
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5) Anggota Direksi wajib memiliki sertifikat kelulusan dari
lembaga sertifikasi paling lambat 2 (dua) tahun setelah tanggal
pengangkatan efektif.

6) Direktur Utama dan anggota Direksi lainnya wajib bersikap
indepeden dalam menjalankan tugasnya.

7) Direktur Utama wajib berasal dari pihak independen terhadap
pemegang saham pengendali .

Terdapat larangan untuk Dewan Direksi yang tertera pada
pasal 25, yakni:

1) Seluruh anggota Direksi wajib berdomisili di sekitar tempat
kedudukan kantor pusat BPR Syariah.

2) Anggota Direksi dilarang memiliki hubungan keluarga dengan:

a. Anggota direksi lainnya dalam hubungan sebagai orang tua,
anak, mertua, besan, menantu, suami, istri, saudara kandung
atau ipar; dan/atau

b. Anggota Dewan Komisaris dalam hubungan sebagai orang
tua, anak, mertua, besan, menantu, suami, istri atau saudara
kandung.

3) Anggota Direksi dilarang merangkap jabatan sebagai anggota
Direksi, anggota Dewan Komisaris, anggota DPS atau penjabat
eksekutif pada lembaga keuangan, badan usaha atau lembaga

lain.
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4) Anggota Direksi dilarang memberikan kuasa umum yan
mengakibatkan pengalihan tugas, wewenang dan tanggung jawab
kepada pihak lain.

. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan salah satu fungsi kontrol
yang terdapat dalam suatu perusahaan. Fungsi kontrol yang
dilakukan oleh dewan komisaris merupakan salah satu bentuk
praktis dari teori agensi. Pada suatu perusahaan, dewan komisaris
mewakili mekanisme internal utama dalam melaksanakan fungsi
pengawasan dari principal dan mengatur perilaku oportunitis
manajemen. Dewan komisaris menjadi intermediasi dari
kepentingan principal dan manajer dalam perusahaan (Adestian,

2014). Dari fungsi pengawasan tersebut, dewan komisaris dapat

mempengaruhi penulisan laporan keuangan dari pihak manajemen

sehigga laba yang yang diperoleh berkualitas. Maka dari itu, dewan
komisaris inti dari penerapan Good Corporate Governance

(Mustaghfiroh, 2016)

Agar pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dapat berjalan
secara efektif, perlu dipenuhi prinsip-prinsip berikut:

a. Komposisi Dewan Komisaris harus memungkinkan pengambilan
keputusan secara cepat, tepat, dan efektif, serta dapat bertindak

independen.
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d

a

b

o

. Anggota Dewan Komisaris harus professional, yaitu berintegritas
dan mempunyai kemampuan sehingga dapat menjalankan
fungisnya dengan baik termasuk memastikan jikalau Direksi
suda memperhatikan kepentingan semua pemangku.

Fungsi pengawasan dan pemberian nasihat Dewan Komisaris
mencakup tindakan seperti pencegahan, perbaikan, sampai

kepada pemberhentian sementara.

Untuk memaksimalkan tugas dewan komisaris, maka

ewan komisaris memiliki fungsi sebagai berikut:

. Menyusun tata cara pengawasan dan pengelolaan BPR Syariah.
. Mengawasi kepengurusan BPR Syariah
. Menetapkan kebijakan anggaran keuangan BPR Syariah.

. Membina serta mengembangkan BPR Syariah.

Terdapat wewenang yang dimiliki oleh dewan komisaris,

yakni sebagai berikut:

Menyapaikan rencana kerja tahunan dan anggran BPR Syariah
Meneliti laporan neraca laporan laba rugi yang disampikan
direksi untuk mendapatkan pengesahan RUPS.

Memberikan pertimbangan dan saran, baik diminta ataupun tidak
diminta kepada RUPS untuk perbaikan dan pengembangan BPR

Syariah.
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d. Meminta keterangan direksi terkait hal-hal yang berhubungan
dengan pengawasan dan pengelolaan BPR Syariah.

e. Mengusulkan pemberhentian sementara anggota Direksi melalui
RUPS.

f. Menunjuk satu orang atau beberapa ahli untuk melaksanakan

tugas tertentu.

Keanggotaan Dewan Komisaris BPR Syariah mencangkup

ketua dan anggota yang mempunyai tugas tersendiri:

a. Ketua Dewan Komisaris memiliki tugas:
1. Menahkodai kegiatan para anggota.
2. Sebagai penyusun kegiatan program kerja yang telah
ditetapkan RUPS sesuai kebijakan yang berlaku
3. Sebagai pimpinan dalam kegiatan rapat koordinasi yang
diselenggarakan dewan komisaris.
4. Melakukan pembinaan demi meningkatkan kualitas anggota.
b. Anggota Dewan Komisaris bertugas untuk membantu Dewan
Komisaris sesuai bidang yang ditetapkan oleh dewan komisaris,
dan melaksanakan tugas-tugas lain yang telah diberikan oleh
Dewan Komisaris.
c. Pertanggungjawaban Dewan Komisaris dilakukan secara tertulis,
ditandantangani oleh ketua dan anggota Dewan Komisaris

(Mustaghfiroh, 2016).

26



3. Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas syariah (DPS) adalah dewan yang
keanggotaanya ditunjuk oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) dan

Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang tugaskan di Bank yang

melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip Syariah, dengan

tugas dan wewenang yang diatur oleh Dewan Syariah Nasional.

Dewan Pengawas Syariah melaksanakan pengawasan terhadap

penerapan prinsip syariah dalam lembaga keuangan syariah (Ifham,

2015).

Fungsi dari Dewan Pengawas Syariah pada setiap lembaga
keuangan syariah ialah sebagai berikut:

a. Melakukan pengawasan secara periodik atau bertahap pada bank
syariah yang menjadi tanggung jawab atas pengawasannya..

b. Berkewajiban melakukan usul-usul pengembangan bank syariah
kepada pimpinan lembaga yang bersangkutan dan kepada DSN.
Meyampaikan laporan perkembangan produk dan operasional
bank syariah yang berada dalam pengawasannya kepada DSN
paling sesdikit 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun anggaran.

c. Merumuskan berbagai permasalahan yang membutuhkan
pembahasan DSN.

Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab Dewan

Pengawas Syariah antara lain meliputi:
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a. Memastikan dan mengawasi kegiatan operasional bank agar
sesuai dengan fatwa yang sudah dikeluarkan oleh DSN.

b. Menilai aspek syariah terhadap pedoman operasional, dan
produk yang dikeluarkan Bank.

c. Memberikan opini dari aspek syariah terhadap pelaksanaan
operasional bank secara keseluruhan dalam laporan publikasi
bank.

d. Menyampaikan laporan hasil pengawasan syariah sekurang-
kurangnya setiap 6 (enam) bulan kepada Direksi, Komisaris,

Dewan Syariah Nasional dan Bank Indonesia (Ifham, 2015).

Adapun jumlah Dewan Pengawas Syariah dalam aturan Bl

No0.11/23/PBI1/2009 pada Pasal 30 yakni:

1. Jumlah anggota DPS sekurang-kurangnya berjumlah 2 (dua)
orang dan paling banyak 3 (tiga) orang.
2. Dewan Pengawas Syariah dipimpin oleh seorang ketua yang

berasal dari salah satu anggota DPS.

2.2.2 Good Corporate Governance (GCG)

Good Corporate Governance merupakan system yang
mengatur pengelolaan dan pengawasan bisnis korporasi, mengatur hak
dan kewajiban pihak terkait, dan terdapat peraturan dan prosedur yang
sangat perlu dilaksanakan dalam membuat keputusan yang terkait

dengan keputusan perusahaan, merancang mekanisme penetapan-
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penetapan keputusan yang objektif dan cara-cara yang ditempuh untuk
mencapai keobjektifitasan serta pemantauan kerja (KNKG, 2006).

Dua teori utama yang berkaitan dengan Good Corporate
Governance yakni stewardship theory dan agency theory. Stewardship
theory dibangun di atas asumsi filosofi mengenai manusia yang pada
hakekatnya sifat manusia dapat dipercaya, mampu bekerja dengan
penuh tanggung jawab, memiliki integritas dan kejujuran terhadap
pihak lain. Stewardship theory memandang sebagai dapat dipercaya
untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan stakeholder
dan publik.

Sedangkan agency theory yang dikembangkan oleh Michael
Jhonson, melihat bahwa perusahaan sebagai agents bagi para
pemegang saham, akan bertindak dengan penuh kesadaran bagi
kepentingan sendiri, bukan sebagai pihak yang arif dan bijaksana serta
adil terhadap pemegang saham. Dalam perkembangannya agency
theory mendapat tanggapan lebih luas karena dipandang lebih sesuai
dengan kenyataan yang ada. Berbagai pemikiran mengenai corporate
governance berkembang dengan bertumpu pada agency theory yang
pengelolaanya dilakukan dengan penuh kepatuhan kepada berbagai
peraturan dan ketentuan yang berlaku (Kaihatu, 2006).

Setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas GCG di
terapkan pada setiap aspek binis dan di semua jajaran perusahaan.

Asas GCG yaitu transparansi, akuntabillitas, responsibility,
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independensi serta kewajaran dan kesetaraan diperlukan untuk
mencapai kepentingan (stakeholder) (KNKG, 2006).
1. Transparansi (Transparency)

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis,
perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan
dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku
kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif  untuk
mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh
peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting untuk
pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan
pemangku kepentingan lainnya.

2. Akuntabilitas (Accountability)

Perusahaan harus dapat mempertanggung jawabkan
Kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus
dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan
perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang
saham dan pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan
prasyarat yang diperlukan untuk mencapai Kkinerja yang
berkesinambungan.

3. Responsibilitas (Responsibility)

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan

serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan

lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam
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jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai good corporate
citizen.
. Independensi (independency)

Untuk memberikan kelancaran pelaksanaan asas GCG,
perusahaan perlu dikelola secara independen supaya setiap organ
perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat di intervensi
dari pihak lain.

. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Dalam melakukan kegiatan operasional, perusahaan tidak

boleh melupakan kepentingan dari pemegang saham dan pemangku

kepentingan lainnya sesuai dengan asas kewajaran dan kesetaraan.

Terdapat Peraturan dari keputusan sekretaris kementerian

Badan Usaha Milik Negara Nomor :

SK-16/S.MBU/2012 terkait

penilaian dan evaluasi tingkat kualitas penerapan Good Corporate

Governance yang di jelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2. 2

Penilaian/Evaluasi atas penerapan GCG

No Aspek Penilaian Bobot

L Komitmen Terhadap Penerapan GCG secara 7
berkelanjutan

2 | Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal 9

3 | Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 35

4 | Direksi 35
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5 | Pengungkapan Informasi dan Transaparansi 9

6 | Aspek Lainnya 5

JUMLAH BOBOT PENILAIAN 100

Sumber : Data Penelitian Diolah (2021)

Tabel diatas digunakan untuk penilaian kualitas penerapan
Good Corporate Governance. Dengan adanya tkategori penilai
tersebut, maka dengan mudah mengetahui kepatuhan manajemen
perusahaan dalam menerapkan Good Corporate Governance.

Tabel diatas akan digunakan untuk menilai sejauh mana
kualitas dari penerapan GCG pada perususahaan. Dengan
menjumlahkan bobot penilaian GCG terhadap sebuah perusahaan yang

dievaluasi, maka kualitas penerapan akan dikategorikan sebagai

berikut:
Tabel 2. 3
Kualitas Penerapan GCG
No Nilai Keterangan
1 | Lebih dari 85 Sangat Baik
2 |75>85 Baik
3 |60>75 Cukup Baik
4 | 50-60 Kurang Baik
5 | Kurang dari 50 Tidak Baik

Sumber : data Penelitian Diolah (2021)

2.2.3 Ukuran Perusahaan
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Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang digunakan
untuk mengklasifiakasikan besar kecil perusahaan berdasarkan
berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan
lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi menjadi 3
kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah
(medium size), dan perusahaan kecil (small firm) (Suwito & Herawaty,
2005). Agar memudahkan peneliti mengukur besarnya perusahaan,
jumlah asset perusahaan dipilih menjadi tolak ukur besaran perusahaan
dalam penelitian ini.

Asset menampilakan aktiva yang dipakai buat kegiatan
operasional perusahaan. Kenaikan aset yang diiringi kenaikan hasil
operasional hendak terus menambah keyakinan pihak luar terhadap
perusahaan. Pihak yang memiliki kepercayaan lebih atau
meningktanya kepercayaan terhadap perusahaan, bisa memberikan
pengaruh terhadap kreditur agar memiliki Kketertarikan kepada
perusahaan sehingga dana yang dimiliki akan ditanamkan ke
perusahaan.

Variable ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural
(Ln) dari total asset. perihal tersebut disebabkan jumlah total asset
tiap-tiap perusahaan berbeda apalagi memiliki selisih yang cukup jauh,
sehingga bisa menimbulkan nilai ekstrim. Demi menjauhi terdapatnya

informasi atau data yang tidak normal tersebut maka data total asset
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2.2.4

perlu di Ln kan. Variable ukuran perusahaan bisa dinyatakan dengan
rumus
Ukuran Perusahaan (size) = LnTotalAktiva

Total aktiva dapat dipilih sebagai tolak ukur untuk
mengetahui ukuran perusahaan dengan mempertimbangkan dengan
nilai market capitalized dan penjualan. Bila nilai dari jumlah aktiva,
penjualan, ataupun modal itu besar, sehingga perlu digunakan natural
logaritma pada nilai tersebut.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Bank yang sehat mempunyai indikator dengan tingkat
kecukupan modal yang baik. Kecukupan modal suatu menggambarkan
keadaannya, sehingga kecukupan modal dinyatakan dalam suatu rasio
tertentu yang disebut rasio kecukupan modal atau CAR (Capital
Adequacy Ratio). Dalam BPR Syariah CAR dikenal dengan KPMM
(kewajiban penyediaan modal minimum).

CAR (capital adequacy ratio) adalah rasio keuangan yang
berkaitan dengan permodalan perbankan di mana besarnya modal
suatu bank akan berpengaruh terhadap mampu atau tidaknya suatu
bank secara efisien menjalankan kegiatannya. CAR merupakan
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan
aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan
oleh aktiva yang berisiko (Widyaningrum & Septiarini, 2015).

Sehingga jika rasio CAR semakin meningkat, makan akan semakin
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baik Kinerja Bank tersebut. CAR (capital adequacy ratio) dapat pula

disebut dengan rasio kecukupan modal, yang berarti jumlah modal

sendiri yang dibutuhkan buat menutupi risiko kerugian yang
diakibatkan dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko
serta membiayai semua barang tetap dan inventaris bank (Munir,

2017).

BIS (Bank for International Settlements) adalah suatu
organisasi dari bank sentral yang berasal dari berbagai maju yang
didukung oleh AS, Kanada, beberapa negara di Eropa Barat dan
Jepang, telah sepakat bahwa kecukupan modal bisa diukur dengan cara
membandingkan modal dengan aktiva berisiko. Kesepakatan tersebut
tercapai pada tahun 1998 yang dilatar belakangi oleh hasil dari
pengamatan para ahli perbankan di berbagai negara maju, termasuk
para pakar IMF dan Word Bank, terkait adanya ketimpangan struktur
dan sistem perbankan internasional. Hal tersebut didukung dengan
adanya beberapa indikasi sebagai berikut:

a. Krisis pinjaman Negara Amerika Latin telah mengganggu
kelancaran arus peredaran uang internasional.

b. Persaingan yang dianggap unfair antara bank-bank Jepang dengan
bak-bank Amerika dan Eropa di pasar uang internasional. Bank-
bank jepang memberikan pinjaman dengan bunga rendah karena
ketentuan CAR di Negara itu rendah yakni antara 2% hingga 3%

saja.
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c. Terganggunya situasi pinjaman internasional yang berakibat
terganggunya perdagangan internasoinal.

Dengan indikasi-indikasi tersebut, BIS menetapkan peraturan
terhadap perhitungan CAR yang harus diterapkan oleh seluruh
perbankan diselurun dunia sebagai salah satu peraturan untuk
kompetisi di pasar keuangan yaitu rasio minimum 8% permodalan
terhadap aktiva berisiko (Inayah, 2019).

Resiko atas modal berkaitan dengan dana yang diinvestasikan
pada aktiva berisiko, baik yang berisiko rendah maupun risikonya
lebih besar dari yang lain. ATMR merupakan aspek pembagi dari CAR
sebaliknya modal merupakan aspek yang dipecah buat mengukur
keahlian modal menanggung resiko atas aktiva tersebut. Supaya
memahami ATMR pada bank syariah, terlebih dahulu harus
dipertimbangkan bahwa aktiva bank syariah dapat dibagi atas:”

1. Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan/atau kewajiban atau
hutang (wadi’ah atau qard dan sejenisnya); dan

2. Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil (profit dan loss
sharing Investment Account) yaitu mudharabah (baik General
Investment Account/mudharabah mutlagah yang tercatat pada
neaca/on  balace sheet maupun Restricted Investment
Account/mudharabah mugayyadah yang dicatat pada rekening

administratife/off balance sheet) (llyas, 2017)
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2.2.5

Aktiva yang didanai oleh modal sendiri serta kewajiban
ataupun hutang, resikonya ditanggung oleh modal sendiri, sebaliknya
aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil, resikonya ditanggung
oleh dana rekening bagi hasil itu sendiri. tetapi demikian, pemilik
rekening bagi hasil bisa menolak buat menanggung resiko atas aktiva
yang dibiayainya, jiakalau terbukti bahwa resiko tersembut timbul
diakibatkan karena salah urus (mismanagement), kelalaian atau
kecurangan yang dilakukan oleh menejemen bank selaku mudharib.
Oleh Kkarenanya tetap ada potensi resiko, (katakanlah dengan
pembiayaan probability 50 %), yang harus ditanggung oleh modal
bank sendiri. Hal ini mengandung konsekuensi atas aktiva ini harus
pula dibentuk PPAP (penyisihan penghapusan Aktiva produktif).

Sesuai dengan pembagian jenis aktiva tersebut, maka pada
prinsipnya bobot risiko bank atas:
1. Aktiva yang dibiayai oleh modal bank sendiri dan/atau dana
pinjaman (wadi 'ah, card dan sejenisnya) adalah 100%.
2. Aktiva yang dibiayai oleh pemegang rekening bagi hasil (baik
general ataupun restricted investment account) adalah 50% (llyas,

2017)

Kinerja Perusahaan

a. Pengertian kinerja
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Pendapat Iswati bahwa kinerja (performace) menjadi suatu
hal yang penting untuk manajemen perusahaan, karena Kinerja
merupakan hasil kerja yang bisa dicapai oleh seorang atau
sekelompok orang pada suatu organisasi atau perusahaan
berdasarkan wewenang dan tanggun jawab masing-masing untuk
mencapai tujuan perusahaan, tidak melanggar aturan dan sesuai
dengan moral maupun etika, kinerja merupakan fungsi dari
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan dan menggunakan
sumber daya dalam segala cara untuk mengembangkan keunggulan
untuk berkompetitif (Wijaya, 2012).

Kinerja merupakan kemampuan kerja dan hasil prestasi
yang dicapai dalam melakukan suatu pekerjaan. Stephen P. Robin
mengatakan kinerja merupakan jawaban atas pertanyaan yakni apa
yang didapatkan seseorang setelah mengerjakan sesuatu. Sedangkan
menuru Hut dan Osborn menjelaskan kinerja yaitu suatu kuantitas
serta kualitas atas pencapaian organisasi/perusahaan (Nawawi,
2006).

Terdapat beberapa unsur yang ada pada kinerja, yakni :

1. Hasil-hasil fungsi pekerjaan

2. Kemampuan motivasi, kecakapan dan persepsi peranan yang
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap prestasi karya
karyawan.

3. Pencapaian tujuan organisasi
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4. Jangka waktu tertentu
5. Taat terhadap hukum
6. Sesuai dengan etika dan moral

Kinerja sebuah perusahaan sering dilihat dari keadaan
keuangan perusahaan tersebut. Sehingga bisa dikatan bahwa kinerja
keuangan menjadi gambaran sebuah perusahaan. Jika Kkinerja
sebuah perusahaan bagus, maka kinerja perusahaan tersebut dikatan
baik. Namun jika kinerja keuangan perusahaan tidak bagus, maka
sebaliknya, perusahaan tersebut tidak baik atau tidak bagus karena
ketidakmampuan dalam mengelola keuangan. sehingga laporan
keuangan dijadikan sebagai alat penilaian kinerja perusahaan.
. Kinerja keuangan sebagai alat penilaian kinerja perusahaan

Kinerja keuangan bank yakni gambaran keadaan keuangan
bank pada suatu periode tertentu, baik mencangkup aspek
penghimpunan dana ataupun penyaluran dana. Profitabilitas
merupakan indikator untuk melihat kinerja keuangan suatu bank.
Ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasional
perusahaan dalam memperoleh keuntungan, ROA (return On
Assets) digunakan sebagai tolak ukur profitabilitas bank. Semakin
tinggi ROA suatu bank, semakin tinggi pula tingkat keuntungan
yang didapatkan oleh bank, dan semakin bagus posisi bank tersebut

dari segi penggunaan asset (Munir, 2017).
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ROA digunakan untuk menjadi suatu indikator penilaian
keuangan dalam perusahaan. Laba yang dihasilkan oleh perusahaan
atas total asset yang dimiliknya ditampilkan dalam hitungan ROA.
Jika rasio ini semakin besar, perusahaan tersebut semakin baik
karena para manajemen dapat mengatur perusahaan dalam
mengelola asset yang dimilikinya sehingga mampu menghasilkan
laba.

ROA menjadi rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi asset dalam memberikan laba bersih. Dengan kata lain,
rasio ini dipakai guna mengukur besaran jumlah laba bersih yang
akan diciptakan dari setiap rupiah dana yang tertanam pada total
asset (Ekonomi et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut bahwa
dengan ROA saja cukup mengindikasikan kinerja keuangan untuk

menghasilkan keuntungan.

Untuk mengetahui besar ROA suatu perusahaan, dapat

digunakan rumus pertingannya sebagai berikut:

Laba/Rugi tahun berjalan

ROA = X100%

total asset
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Tabel 2. 4

Kriteria Penilaian ROA

NO Peringkat Keterangan

1 | Peringkat 1 ROA > 1,450% Sangat Baik
Peringkat 2 ROA > 1,215 %, ROA <

2 Baik
1,450 %

3 | Peringkat 3, 0,999%<ROA<1,215% Cukup Baik

4 | Peringkat 4, 0,765%<R0OA<0,999% Kurang Baik

5 | Peringkat 5, ROA <0,765% Lemah

2.3 Kerangka Berfikir

Berdasarkan dari uraian penelitian terdahulu dan tinjauan teoritis yang
tertera, maka disusun kerangka berfikir pada penelitian ini. Indikator pada suatu
perusahaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah pada penelitian ini yakni, jumlah
Dewan Direksi, jumlah Dewan Komisari, jumlah Dewan Pengawas Syariah,
Ukuran Perusahaan dan CAR yang memiliki pengaruh positif atau tidak dan/atau
berpengaruh baik atau tidak terhadap kinerja keuangan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah. Kinerja keuangan tersebut diukur menggunakan rasio ROA. ROA
merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam mengelola modal yang
diinvestasikan ke dalam seluruh aktiva untuk dapat menghasilkan keuntungan.

Kerangka pemikiran penelitian ini yakni:
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Gambar 2. 1
Kerangka pemikiran

Ukuran Dewan Direksi

Ukuran Dewan

Dewan Pengawas ROA

Ukuran Perusahaan

CAR

2.4 Hipotesis
a. Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan BPR Syariah

Dewan Direksi memiliki peran yang sangat penting pada suatu
perusahaan. Menentukan arah kebijakan dan strategi sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan merupakan tugas dari dewan direksi yang di mana
tugas tersebut dikerjakan dalam waktu jangka pendek maupun jangka panjang.
Maka dewan direksi dituntut untuk mampu mengelola sebuah perusahaan.

Berdasarkan undang-undang Perseroan Terbatas, dijelaskan bahwa
dewan direksi mempunyai hak dalam sebuah perusahaan untuk mewakili
perusahaan dalam urusan diluar maupun di dalam perusahaan. Hal ini
mengartikan bahwa jika perusahaan memiliki satu dewan direksi, maka dewan
direksi tersebut dengan bebas mewakili perusahaan untuk urusan yang ada di
luar perusahaan mapun didalam perusahaan. Namun hal tersebut akan berbeda

apabila jumlah dewan direksi yang dimiliki perusahaan lebih dari satu.
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Besaran dewan direksi secara logis maka akan memiliki pengaruh terhadap
pengambilan keputusan perusahaan. Karena apabila jumlah dewan direksi
lebih dari satu maka perlu dilakukan koordinasi dengan semua anggota dewan
direksi untuk mendapatkan keputusan yang baik.

Penelitian Hardikasari, (2011) mengatakan bahwa banyak penelitian
yang dilakukan mengatakan bahwa perusahaan yang mempunyai ukuran
dewan yang besar kurang mampu melakukan koordinasi, komunikasi, dan
pengambilan keputusan lebih baik jika dibandingkan dengan perusahaan yang
mempunyai ukuran dewan direksi yang lebih kecil. Berdasarkan uraian diatas

maka dapat dibuat hipotesis:
H1: Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan

. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Kinerja Keuangan BPR Syariah
Melakukan pengawasan dan memberikan masukan kepada dewan
direksi merupakan tugas yang dilakukan oleh dewan komisaris. Dewan
komisaris memiliki fungsi utama sebagai pengawas untuk mengawasi
kelengkapan dan kualitas informasi lapaoran kinerja dari dewan direksi dan
dewan komisaris tidak memiliki otoritas langsung terhadap perusahaan. Maka
dari itu dewan komisaris memiliki posisi yang sangat penting dalam
menghubungkan kepentingan principal dalam sebuah perusahaan. Dengan
wewenang tersebut, dewan komisaris dapat memberikan pengaruh yang kuat

untuk menekan manajemen dalam penulisan laporan keuangan.
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Semakin banyak anggota dewan komisaris, pengawasan Yyang
dilakukan terhadap dewan direksi jauh lebih baik, masukan yang akan
diberikan kepada dewan direksi akan lebih banyak. Untuk itu diperlukan
penelitian yang dapat membuktikan pengaruh ukuran dewan komisaris ini
terhadap kinerja perusahaan di Indonesia (Bukhori, 2012). Hubungan antara
ukuran perusahaan dan manajemen laba positif makin, banyak anggota dari
dewan komisaris, maka makin banyak manajemen laba yang terjadi
(Hardikasari, 2011). Makin besar ukuran dewan komisaris maka lebih mampu
mengurangi indikasi kinerja manajemen daripada jumlah komisaris yang
sedikit (Nopiani et al., 2015). Karena itu mengartikan bahwa jika dewan

komisaris lebih banyak maka akan memperbaiki kinerja keuangan.
H2: Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

. Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja Keuangan BPR
Syariah

Dalam melaksanakan usahanya, BPR Syariah harus membentuk dan
mempunyai dewan pengawas syariah yang bekerja di kantor pusat BPR
Syariah. Dewan pengawas Syariah berjumlah minimum satu orang dan
maksimal 3 orang yang diperbolehkan buat merangkap jabatan sebagai
anggota Dewan Syariah Nasional (DSN) ataupun berkerja di dua tempat
lembaga perbankan serta lembaga keuangan syariah lain non bank.

Bank-bank syariah di Indonesia dapat melakukan pelayanan

perbankan sesuai dengan keinginan atau mengikuti kegiatan perbankan
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syariah di Negara lain. Namun kegiatan tersebut harus mematuhi prinsip-
prinsip syariah dan disetujui olenh dewan pengawas syariah. Ketika bank
syariah memperkenalkan sebuah produk baru, bank harus meminta fatwa dan
persetujuan dari dewan pengawas syariah. Pernyataan tersebut maka jelas
bahwa dewan pengawas syariah memliki peran yang sangat penting dalam

industri perbankan syariah.

Jika jumlah Dewan Pengawas Syariah Semakin banyak maka
semakin efektif pengawasan terhadap penerapan prinisp syariah serta
pengungkapan ISR yang sesuai dengan syariah (Mustaghfiroh, 2016). Maka
dari itu, jika jumlah pengawas dewan pengawas syariah mempunyai jumlah
anggota yang banyak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, maka akan
berdampak pada kinerja BPR Syariah karena kegiatan pelayanan syariah
selalu diawasi dan akan mendapatkan keperayaan dari nasabah sehingga akan
menaikkan tingkat profitabilitas BPR Syariah.

H3: Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan

. Pengaruh Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan BPR Syariah

Ukuran perusahaan meupakan bagian yang penting dalam proses
pelaporan keuangan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan
melihat total asset yang dimilih oleh perusahaan. Ukuran perusahaan akan

bepengaruh terhadap perkembangan perusahaan (Bukhori, 2012).
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Perusahaan besar pada dasarnya memiliki kemampuan finansial yang
lebih besar dalam menunjang kinerja, namun disisi lain perusahaan
dihadapkan pada masalah keagenan yang lebih besar. Perusahaan yang
memiliki asset besar, biasa akan mendapatkan perhatian lebih dari
masyarakat. Oleh karna itu perusahaan akan berhati-hati dalam melalukan
pelaporan keuangannya. Dengan begitu harapan kedepanya perusahaan akan
terus menjaga stabilitas kinerja keuangannya. Semua lini harus meningkatkan

kinerjanya untuk dapat melaporkan kondisi keuangan yang baik.
H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja keuangan

. Pengaruh CAR terhadap Kinerja Keuangan BPR Syariah

Modal merupakan “engine” dari kegiatan bank, jikalau kapasitas
mesin yang dimiliki terbatas, maka sulit untuk bank tersebut dalam
meningkatkan kapasitas usahanya terlebih pada penyaluran pembiayaan
(Hesti, 2010). CAR (capital Adequacy Ratio) merupakan rasio Yyang
memperlihatkan seberapa besar total semua aktiva bank yang mengandung
risiko (risiko pembiayaan, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain)
ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari
sumber-sumber diluar bank (Almilia & Herdinigtyas, 2002). Penilaian aspek
permodalan suatu bank lebih dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan
permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian didalam
kegiatan. Perhitungan aspek permodalan bank dimaksudkan agar dapat

mengetahui seberapa besar kemampuan bank tersebut dalam menanggung
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risiko kerugian yang mungkin terjadi dari pembiayaan yang diberikan bank
kepada pihak lain (Hesti, 2010).

Bank Indonesia mensyaratkan CAR minimal sebesar 8%, hal ini
mengakibatkan bank-bank berusaha untuk menjaga CAR seslau sesuai dengan
ketentuan. Menetapkan CAR yang cukup atau sesuai dengan ketentuan, bank
tersebut dapat beroperasi sehingga mampu menghasilkan laba. Penyaluran
pembiayaan dengan asumsi jika tidak terjadi pembiayaan macet makan akan
menaikkan laba yang akhirnya dapat meningkatkan ROA. Besarnya modal
suau bank akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
kinerja bank (Mawardi, 2005). Kepercayaan masyarakat akan turun jika CAR
rendah, sehingga akan memberikan penurunan keuntungan.. tetapi sebaliknya

jikalau CAR semakin tinggi, semakin baik Kinerja suatu bank.

H5: CAR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
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3.1

3.2

3.3

BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu korelasi
pendekatan yang mencari hubungan antara variabel bebas (independen) dan
variable terikat (dependen)(Takarini, 2014). Metode pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif.
Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalah BPR Syariah
Sumatera Barat, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan berdasarkan data yang
diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan yakni
https://www.0jk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-
perbankan/default.aspx
Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan
waktu dengan kualitas tertentu yang akan diamati/diteliti (Supardi, 1993).
Populasi penelitian ini adalah semua Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang
mempublikasikan laporan keuangan pada website Bank Indonesia dan OJK.

Pada penelitian ini Sampel yang digunakan adalah bagian dari populasi
yang dijadikan subyek penelitian atau wakil dari para anggota populasi (Supardi,
1993). Pada penelitian sampel yang digunakan adalah BPR Syariah yang ada di

provinsi Sumatera.
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3.4 Teknik Pengumpulan Sampel
Teknik sampling vyaitu teknik dalam menentukan sampel yang
jumlahnya sama dengan ukuran sampel yang akan digunakan sebagai sumber
data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi
supaya didapatkan sampel yang representatif (Susilana, 2015). Sampel pada
penelitian ini ditentukan dengan cara metode nonprobability sampling (secara
tidak acak) berdasarkan kriteria (purposive sampling). Dalam penelitian Susilana
(2015), sugiyono menyatakan bahwa nonprobability sampling yaitu teknik yang
tidak menyajikan peluang/kesempatan yang setara bagi setiap unsur ataupun
anggota populasi untuk digunakan sebagai sampel, dan purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive
sampling pemilihan sekelompok subjek yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi
yang sudah diketahui sebelumnya (Susilana, 2015). Beberapa kriteria yang
digunakan dalampenetuan sampel yakni:
1. BPR Syariah yang sudah terdaftar di Bank Indonesia serta telah
mempublikasikan laporan keuangannya di Otoritas Jasa Keuangan.
2. Data yang tersedia lengkap, baik data yang mengenai kepengurusan maupun
data yang diperlukan untuk mengetahui kinerja keuangan.
3. Beroperasi di wilayah Provinsi Sumatera barat, Sumatera Utara, dan
Sumatera Selatan.

4. Mempublikasikan laporan dari tahun 2016-2020.
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Berdasarkan kriteria tersebut, maka didapatkan sampel dalam penelitian

ini. Daftar sampel dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 3.1
Perolehan Sampel Penelitian

Jumlah BPR Syariah yang ada di Provinsi Sumatera 16
BPR Syariah yang tidak memenuhi kriteria 2
Total BPR Syariah 14

Total Sampel (jumlah BPRS X 5 tahun) 70

3.5 Data dan Jenis Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis data sekunder. Data

sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang lain yang

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada(Mustaghfiroh, 2016).

Pada dasarnya data sekunder sudah dalam bentuk publikasi seperti buku, atau

publikasi laporan dari website resmi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan BPR Syariah

yang sudah terpublikasi di website resmi Otoritas Jasa Keuangan berupa laporan

keuangan dan laporan kepengurusan dari tahun 2016 sampai 2020, dan dilakukan

juga kajian dari berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan penelitian-penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

3.6 Teknik Pengumpalan Data

Teknik dokumentasi merupakan teknik yang digunakan dalam

pengumpulan data pada penelitian ini. Teknik dokumentasi yakni pengumpulan

data dengan metode membaca, mencatat, mengamati serta mempelajari berbagai
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3.7

buku dan literatur yang lain (Mustaghfiroh, 2016). Literatur tersebut yang
berkaitan dengan materi penelitian dan mengambil data dan informasi pada situs
website Bl dan OJK yang berhubungan terkait laporan keuangan dan
kepengurusan BPR Syariah di Provinsi Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan
Sumatera Utara.
Definis Operasional Variabel
Terdapat beberapa variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini,
yakni Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, Ukuran
Perusahaan dan CAR. Sedangkan variabel terikat pada penelitian ini yakni
kinerja keuangan yang diukur dengan ROA (Return On Asset), diketahui ROA
menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan menggunakan jumlah aktiva yang dimiliki.
3.7.1 Variabel Independen (bebas)
a. Dewan Direksi
Dalam suatu kepengurusan BPR Syariah, terdapat syarat
mengenai jumlah Dewan Direksi. Pasal 23 ayat (1), menjelaskan jumlah
Direksi BPR Syariah paling sedikit 2 (dua) orang. Komposisi dewan
direksi sering dipakai untuk mengidentifikasi keberadaan kolusi dan
dominasi. Keefektifan dalam memonitor manajemen akan berkurang
jika jumlah dewan direksi terlalu besar. Dewan Direksi dalam
perusahaan berperan sebagai eksekutor sehingga dewan direksi memiliki
pengaruh dan peran yang penting. Skala pengukuran variabel ini

merupakan skala nominal yakni dengan memakai indikator ukuran
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dewan direksi yang diukur dengan metode menghitung jumlah anggota
dewan direksi yang dimilki oleh perusahaan yang laporkan dalam
laporan tahunan perusahaan (Mustaghfiroh, 2016).
. Dewan Komisaris

Sesuai UU No.40 Tahun 2007 terkait Perseroan Terbatas,
dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melaksanakan
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran
dasar serta memberi nasihat kepada dewan direksi. Kerangka tata kelola
perusahaan harus memastikan pedoman srategis perusahaan,
pemantauan yang efektif dari manajemen oleh dewan komisaris dan
akuntabilitas dewan komisaris untuk perusahaan dan para pemegang
saham (Tertius & Christiawan, 2015). Skala pengukuran variabel ini
merupakan skala nominal yakni dengan memakai indikator ukuran
dewan komisaris yang diukur dengan metode menghitung jumlah
anggota dewan komisaris yang dimilki perusahaan yang disebutkan
dalam laporan tahunan perusahaan.
. Dewan Pengawas Syariah

Surat Edaran Bank Indonesia (SE BI) yang merupakan
penyempurnaan SE Bl No0.8/19/DPbs tanggal 24 Agustus 2006 terkait
pedoman Pengawasan Syariah dan Tata Cara Pelaporan Hasil
Pengawasan bagi Dewan Pengawas Syariah, yang merupakan salah satu
tindak lanjut dari peraturan Bank Indonesia Nomor 11/23/PBI/2009

tanggal 1 Juli 2009 tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Dewan
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Pengawas Syariah yang selanjutnya disebut DPS adalah dewan yang
bertugas memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta mengawasi
kegiatan BPR Syariah agar sesuai dengan prinsip syariah. Pada pasal 20
atau (1) mentukan Dewan Pengawas Syariah berfungsi mengawasi
kegiatan usaha BPR Syariah agar sesuai dengan prinsip syariah. Pada
pasal 20 ayat (2) dalam melaksanakan fungsinya, DPS wajib mengikuti
fatwa DSN. Pada penelitian ini DPS diukur dengan jumlah anggota yang
dalam suatu perusahaan perbankan.
. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan yaitu skala yang digunakan menentukan
besar kecilnya sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan salah
satu tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah
total asset perusahaan (Tertius & Christiawan, 2015). Tolak ukur ukuran
perusahaan pada penelitian ini adalah total asset yang dimiliki. Ukuran

perusahaan dapat dihitung dengan rumus berikut:

Ukuran Perusahaan (Size) = LnTotalAktiva

. Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung
kecukupan modal suatu bank. Berdasarkan peraturan yang telah
ditetapkan Bank Indonesia N0.9/29/DPbs tanggal 7 desember 2007.

Rumus yang digunakan dalam menghitung CAR adalah sebagai berikut:
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Modal Inti+pelengka
CAR = PeEngep
ATMR

X 100%

3.7.2 Variabel Dependen (terikat)

Kinerja Keuangan pada penelitian ini dijadikan sebagai variabel
dependen (terikat). Untuk menggambarkan kinerja perusahaan, dipilih
ROA sebagai gambaran dari kinerja keuangan dalam penelitian ini. ROA
adalah rasio yang digunakan dalam menggambarkan kemampuan Bank
dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang
menghasilkan keuntungan (Ningsih et al., 2017). Rasio ini penting bagi
manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen
perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar
ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan
kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bias dihasilkan laba yang lebih

besar. Dapat digunakan rumus dalam menghitung ROA sebagai berikut:

Laba/rugi tahun berjalan
ROA = 222/
Total Aset

X 100%

3.8 Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
dan diolah menggunakan softwere eviews 9. Analisis regresi digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi data panel.

54



3.8.1 Regresi Data Panel

Data panel merupakan gabungan antara data time series dan data
cross section. Data time series merupakan data yang memiliki beberapa
periode waktu terhadap satu objek penelitian, sedangkan data cross section
adalah data yang memiliki beberapa obek penelitian dalam satu periode
waktu. Data time series pada penelitian ini adalah laporan publikasi dari
tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 dan data cross section pada
penelitian ini adalah BPR Syariah yang berada di provinsi Sumatera Barat,
provinsi Sumatera Selatan, dan provinsi Sumatera Utara.

Regresi data panel yang merupakan gabungan antara data time

series dan cross section memeliki persamaan sebagai berikut:

Yit = o + S1X1it + f2Xoit + f3Xsit + faXait + fsXsit + €it

Yit = Kinerja Keuangan (ROA)
o = Konstanta

Bt — Psit = Koefisien variabel independen

Xiit = Dewan Direksi

Xait = Dewan Komisaris

Xit = Dewan Pengawas Syariah
Xait = Ukuran Perusahaan

Xsit = CAR

Bit = eror term
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a. Pemilihan Model Estimasi Data Panel
Teknik analisis data panel pada penelitian ini dapat dilakukan
dengan metode common effect, fixed effect, random effect, sedangkan
untuk menentukan metode yang tepat yang lebih sesuai digunakan
dalam penelitian ini maka digunakan Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji
Lagrange Multiplier (Oktafiani, 2019)
1. Model Pooled (common Effect)

Model common effect merupakan model yang sederhana,
karena metode yang digunakan dalam metode common effect hanyan
dengan mengkombinasinakan data time series dan cross section.
Dengan hanya menggabungkan kedua jenis data tersebut maka dapat
digunakan metode OLS (Ordinary Least Square) untuk mengestimasi
model data panel. Dalam pendekatan ini tidak memperhatikan
dimensi individu maupun waktu, dan dapat diasumsikan bahwa sifat
data antar perusahaan sama dalam berbagai rentan waktu (Oktafiani,
2019).

2. Metode Efek Tetap (fixed Effect)

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antara individu
dapat diakomodasikan dari perbedaan intersepnya. Model Fix Effect
adalah teknik mengestimasikan data panel dengan menggunakan
variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan tercep.
Intercept antar perusahaan, perbedaan intercept bias terjadi karena

perbedaan budaya kerja, manajerial, dan insentif. Disamping itu,
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model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi tetap antara
perusahaan dan waktu. Pendekatan dengan variabel dummy ini
dikenal dengan sebutan least square dummy variabels (LSDV)
(Fairuz, 2017).

3. Model Efect Acak (Random Effect)

Pada metode ini perbedaan karakteristik individu dan waktu
diakomodasikan dengan error dari model. Mengingat terdapat dua
komponen yang mempunyai peran dalam pembentukan error
(individu dan waktu), sehingga pada metode ini perlu diuraikan
menjadi error untuk komponen indovidu, error untuk komponen
waktu dan error gabungan (Oktafiani, 2019).

b. Uji Kesesuaian Model
Dalam melakukan analisis terhadap data panel, perlu dilakukan
uji spesifikasi model yang tepat untuk menggambarkan data. Beberapa
uji tersebut antara lain:
1. Uji Chow

Uji chow adalah pengujian untuk menentukan model apa
yang akan dipilih antaa common effect atau fixed effect model.
Hipotesis uji chow adalah:

Ho : Common effect model (pooled OLS)
Hi : Fixed effect mdel (LSDV)
Dasar penolakan terhadap hipotesis nol (Ho) adalah dengan

menngunakan F-statistik, seperti yang dirumuskan oleh chow:
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(ESSI-ESS2)/ (N—1)

CHOW = (ESS2)/(NT—-N—K)

Di mana:
ESSI  : Residual Sum Square hasil pendugaan model fixed effect

ESS2 :Residual Sum Square hasil pendugaan pooled least square

N : Jumlah data cross section
T : Jumlah data time series
K : Jumlah variabel penjelas

Statistik mengikuti distribusi F-statistik dengan derajat
bebas (N-1, NT-N-K). jika nilai chow statistic (F-statistik) > F table
maka H1 diterima dan yang terpilih adalah model fixed effect, begitu
juga sebaliknya (Oktafiani, 2019).

. Uji Hausman

Uji hausman dilakukan untuk menentukan metode yang
akan digunakan diantara kedua metode, yakni metode efek acak
(random effect) dan metode efek tetap (fixed effect) yang sebaliknya.

Hipotesis dalam uji hausman adalah sebagai berikut:

HO : metode random effect

H1 : metode Fixed effect

Hausman dirumakan dengan:

m = (B —b)(MO—M1)~* (B — b)~X*(K)
Di mana:

B : vektor untuk statistic variabel fixed effect
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b : vector statistic variabel random effect
Mo : matriks kovarians untuk dugaan fixed Effect
M1 : matriks kovarians untuk dugaan random effect model
(Oktafiani, 2019).
. Uji LM

Lagrage Multipler (LM) adalah uji yang digunakan untuk
mencarai model yang paling sesuai atau paling teap digunakan
diantara model Random Effect atau model common effect (OLS). Uji
signifikasi Random Effect ini dikembangkan dikembangkan oleh
Breusch Pagan. Metode Breusch Pagan untuk uji signifikasi Random

Effect didasarkan pada nilai residual dari metode OLS (Oktafiani,

2019).

Hipotesis yang digunakan adalah:
HO : Common Effect Model
H1 : Random Effect Model

Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-squares dengan
degree of freedom sebesar jumlah variabel independen. Jika nilai LM
statistik lebih besar dari nilai kritis statistik Chi-square maka Kkita
menolak hipotesis nul, yang artinya estimasi yang tepat untuk model
regresi data panel adalah metode random effect dari pada metode
common effect. Sebaliknya,jika nilai LM statistik lebih kecil dari nilai

statistik chi-square sebagai nilai kritis, maka kita menerima hipotesis
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nul, yang artinya estimasi yang digunakan dalam regresi data panel

adalah metode common effect bukan metode random effect.

3.8.2 Uji Asumsi Klasik
Dilakukan sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, maka
data yang didapatkan dalam penelitian ini akan diuji terlebih dahulu untuk
memenuhi asumsi dasar, dan pengujian yang dilakukan yakni:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel
tersebut memiliki distribusi normal atau tidak normal. Pada penelitian
tersebut jika nilai probabilitas lebih dari o = 0,5 maka variabel tersebut
telah memenuhi asumsi normal.
2. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat kemiripan yang akan mengakibatkan terjadinya korelasi, antara
variabel bebas yang satu dengan variabel bebas lainnya dalam satu
model. Jika seluruh atau sebagian variabel bebas berkorelasi kuat maka
terjadi multikolinearitas. Uji multikolinearitas bisa dilakukan dengan
cara menghitung nilai Variance Inflation Faktor (VIF) dan Tolerance
value tiap-tiap variabel bebas (Ghozali, 2005). Jika nilai VIF > 10 maka
terdapat gejala multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas adalah suatu varian pengganggu yang
tidak memiliki varian yang sama untuk setiap observasi, sehingga
menyebabkan  penaksiran  regresi yang tidak efisien. Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
penamatan lain.

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji
statistik karena lebih mampu menginterprestasikan hasil pengamatan.
Uji statistik yang digunakan adalah uji glejser. Uji glejser dilakukan
dengan teknik meregres nilai absolute residual kepada variabel
independen. Kebanyakan data cross section mengandung situasi
heteroskedatisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran baik ukuran kecil, sedang maupun besar (Takarini,

2014).

3.8.3 Uji Hipotesis
1. Uji Statistik t
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan
variasi variabel terikat. Pengujian ini dilakukan guna menguji secara
signifikan dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. jika
tingkat signifikansi yang didapatkan (p-value) lebih kecil dari 0,05 maka

HO dapat ditolak atau dengan 0=5% variabel independen tersebut
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berhubungan secara statisti terhadap variabel dependen (Hardikasari,

2011).

. Koefisisen Determinasi (R?)

Koefisien determinan (R?) pada dasarnya digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variase
dependen. Nilai koefisien determinasi yakni diantara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang sangat
mendekati satu berarti variabel-variabel independen menjelaskan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memperkirakan variasi variabel

dependen (Mustaghfiroh, 2016).

. Uji Signifikansi Simultan (F Test)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji secara signifikan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
keseluruhan dengan menggunakan nilai signifikan F. Apabila nilai dari
signifikan F kurang dari dari 0,05 maka hipotesis alternatif tidak dapat
ditolak atau dengan o = 5% variabel independen secara statistik
mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama (Hardikasari,
2011).

Uji statisti F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimaksud dalam model ini memiliki pengaruh

secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen.
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Hipotesisi nol adalah joint hipotesis bahwa p1, B2,.....pk secara

simultan sama dengan nol.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran obyek penelitian
Obyek penelitian dalam peneilitian ini adalah BPRS (Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah) yang berada diwilayah provinsi Sumatera
Barat, Sumatera Selatan, dan Sumatera Utara.BPR Syariah tersebut sudah
terdaftar di Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2014-
2020. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini yakni laporan
triwulan dari BPR Syariah tersebut yang didapatkan dari website Otoritas

Jasa Keuangan. Data yang diperoleh diolah dengan batuan Eviews 9.

Jumlah BPR Syariah sebanyak 7 BPR syariah yang berada di
provinsi Sumatera Barat, 1 BPPR Syariah yang berada di provinsi
Sumatera Selatan, dan 8 BPR Syariah yang berada di provinsi Sumatera
Utara. Dengan begitu jumlah BPR Syariah sebanyak 16, namun jumlah
sampel yang digunakan sesuai dengan penentuan Purposive Sampling

diperoleh sebanyak 14 BPR Syariah yang telah memenuhi kroiteri sampel.

Tabel 4.1
Daftar Sampel

No BPRS Provinsi
1 | BPRS Ampek Angkek Candung Sumatera Barat
2 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas Sumatera Barat
3 | BPRS Carana kiat Andalas Sumatera Barat
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4 | BPRS Gajah Tongga Kotopiliang Sumatera Barat
5 | BPRS Haji Miskin Sumatera Barat
6 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo Sumatera Barat
7 | BPRS Al-Makmur Sumatera Barat
8 | BPRS Al-Falah Sumatera Selatan
9 | BPRS Paduarta Insan Sumatera Utara
10 | BPRS Sindanglaya Kotanapan Sumatera Utara
11 | BPRS Amanah Bangsa Sumatera Utara
12 | BPRS Al-Yagin Sumatera Utara
13 | BPRS Al-Wasiliyah Sumatera Utara
14 | BPRS Gebu Prima Sumatera Utara

Sumber : Data diolah peneliti, (2021)

Dari jumlah sampel yang sudah ditentukan, maka akan dilakukan
analisis guna mengetahui pengaruh dari Dewan Direksi (DD), Dewan
Komisaris (DK), Dewan Pengawas Syariah (DPS), Ukuran Perusahaan
(SIZE), dan Capital Adequacy Ratio (CAR), terhadap kinerja keuangan

BPR Syariah yang diukur dengan Return On Asset (ROA).

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif
Analisis statistik dekriptif memberikan informasi terkait data yang
digunakan dalam penelitian ini. Informasi data terkait nilai rata-rata
(mean), nilai minimum, nilai maximum dan standard deviasi. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dewan direksi (X1),

dewan komisaris (X2), dewan pengawas syariah (X3), Ukuran Perusahaan
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(X$, dan CAR (X5) dan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu
kinerja keuangan yang diukur dengan ROA (). hasil uji statistik deskriptif

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2
Uji statistik deskriptif

DD DK DPS SIZE CAR ROA
Mean 1.825000 | 1.903571 | 1.842857 16.86357 | 23.26411 | 2.977464

Maximum | 3.000000 | 3.000000 | 2.000000 18.11000 | 826.3900 | 22.89000

Minimum 0.000000 | 1.000000 | 0.000000 15.37000 | 0.000000 | 0.000000

Std. dev. 0.562970 | 0.593865 | 0.374289 0.753274 | 49.14838 | 4.003995

Sumber: Data diolah peneliti, 2021

Dari tabel diatas, diketahui bahwa Dewan Direksi pada BPR
Syariah di Provinsi Sumatera tahun 2016-2020, data paling rendah sebesar
0.00 dan yang paling tinggi sebesar 3.00 dan memiliki nilai rata-rata
sebesar 1.82 dengan simpangan baku sebesar 0.56. ini mengatakan bahwa
nilai Dewan Direksi memusat pada angka 1.82 + 0.56. selanjutnya yaitu
Dewan Komisaris pada BPR Syariah di Provinsi Sumatera tahun 2016-
2020, data paling rendah sebesar 1.00 dan yang paling tinggi sebesar 3.00
dan memiliki nilai rata-rata sebesar 1.90 dengan simpangan baku sebesar
0.59. ini mengatakan bahwa nilai Dewan Komisaris memusat pada angka
1.90 + 0.59. Berikutnya Dewan Pengawas Syariah pada BPR Syariah di
Provinsi Sumatera tahun 2016-2020, data paling rendah sebesar 0.00 dan

yang paling tinggi sebesar 2.00 dan memiliki nilai rata-rata sebesar 1.84
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dengan simpangan baku sebesar 0.37. ini mengatakan bahwa nilai Dewan
Pengawas Syariah memusat pada angka 1.84 + 0.37. selanjutnya yaitu
ukuran perusahaan pada BPR Syariah di Provinsi Sumatera tahun 2016-
2020, data paling rendah sebesar 15.37 dan yang paling tinggi sebesar
18.11 dan memiliki nilai rata-rata sebesar 16.86 dengan simpangan baku
sebesar 0.75. ini mengatakan bahwa nilai Dewan Direksi memusat pada
angka 16.86 = 0.75. Berikutnya adalah CAR pada BPR Syariah di Provinsi
Sumatera tahun 2016-2020, data paling rendah sebesar 0.00 dan yang
paling tinggi sebesar 826.39 dan memiliki nilai rata-rata sebesar 23.26
dengan simpangan baku sebesar 49.15. ini mengatakan bahwa nilai Dewan
Direksi memusat pada angka 23.26 + 49.15. Dan yang terakhir yakni ROA
pada BPR Syariah di Provinsi Sumatera tahun 2016-2020, data paling
rendah sebesar 0.00 dan yang paling tinggi sebesar 2.98 dan memiliki nilai
rata-rata sebesar 1.82 dengan simpangan baku sebesar 4.00. ini

mengatakan bahwa nilai Dewan Direksi memusat pada angka 2.98 + 4.00.

Pemilihan Model Regresi Panel

Berikut disajikan hasil pemilihan model regresi panel antara
model regresi antara dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK), dewan
pengawas syariah (DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan kecukupan modal
(CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) dengan LM Test, Chow Test, dan

Hausman Test.

1. Hasil LM Test
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Tabel 4. 3
Uji Lagrange Multiplier

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 21.89616 1.231506 2312767
(D.0000) (0.2671) (0.0000)

Sumber: Data Penelitian Diolah (2021)

LM test menguji pemilihan model antara common effect dan
random effect. Hasil pemilihan model regresi dengan LM Test diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05) artinya bahwa model yang
terpilih adalah Random Effect Model.

2. Hasil Chow Test

Tabel 4. 4
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 3504233 (13,261) 0.0000
Cross-section Chi-square 45045529 13 0.0000

Sumber: Data Penelitian Diolah (2021)

Chow test menguji pemilihan model antara common effect dan
fixed effect. Hasil pemilihan model regresi dengan Chow Test diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05) artinya bahwa model yang

terpilih adalah Fixed Effect Model.

3. Hasil Hausman Test

Tabel 4.5
Hasil Hausman Test
Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 2766516 5 0.7359

Sumber: Data Penelitian Diolah (2021)
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Hausman test menguji pemilihan model antara random effect
dan fixed effect. Hasil pemilihan model regresi dengan Hausman Test
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,2091 (sig > 0,05) artinya bahwa

model yang terpilih adalah Random Effect Model.

Berdasarkan hasil 3 uji yang telah dilakukan diatas, maka model
regesi data panel yang dipilih dalam penelitian ini adalah model random

effect. Model random effect yang terbaik yang digunakan dalam penelitian.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Untuk menguji asumsi normalitas digunakan uji Jarque-Bera. Berikut
disajikan hasil uji normalitas menggunakan uji Jarque Bera terhadap
model regresi antara dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK), dewan
pengawas syariah (DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan kecukupan

modal (CAR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA).

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas

m Series: Residuaks
Sample t 280
Observations 280
Mzzn 311e-15
Median 006252
Mazémum 1411581
Minimum -1.217455
Std. Dev. Q572837
Skewness 0028545
Hurose 2IEZE44
Jarque-Bera 4525830
Frobability 0085014

Sumber: Data Penelitian Diolah (2021)
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Hasil uji asumsi normalitas dengan uji Jarque Bera terhadap
model regresi antara dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK), dewan
pengawas syariah (DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan kecukupan
modal (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,085 dan lebih dari alpha (sig > 0,050) sehingga
residual model berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas residual

terpenuhi.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Untuk menguji asumsi multikolinieritas digunakan uji Variance
Inflation Factor (VIF). Berikut disajikan hasil uji multikolinieritas
menggunakan uji Variance Inflation Factor (VIF) model regresi antara
dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK), dewan pengawas syariah
(DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan kecukupan modal (CAR)

terhadap kinerja keuangan (ROA).

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas

Ceefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 0.744560 6237214 MNA
DD 0.005641 17.23205 1.492403
DK 0.004528 15.07630 1.332843
DPS 0.009889 28 60913 1.234030
SIZE 0.003058 7242130 1296175
CAR 1.33E-05 5716347 1.026564

Sumber: Data Penelitian Diolah (2021)
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Hasil uji asumsi multikolinieritas dengan uji Variance Inflation
Factor (VIF) terhadap model regresi antara dewan direksi (DD), dewan
komisaris (DK), dewan pengawas syariah (DPS), ukuran perusahaan
(SIZE), dan kecukupan modal (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA)
diperoleh nilai Centered VIF setiap variabel bebas kurang dari 10 (VIF

< 10) sehingga tidak ditemukan masalah multikolinieritas.

. Uji Heteroskedasitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk menguji asumsi heterokedastisitas
digunakan uji Glejser. Berikut disajikan hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser model regresi antara dewan direksi (DD),
dewan komisaris (DK), dewan pengawas syariah (DPS), ukuran
perusahaan (SIZE), dan kecukupan modal (CAR) terhadap Kinerja
keuangan (ROA).

Tabel 4. 7

Hasil Uji Heteroskedasitas
Heteroskedasticity Test: Glejser

F-stafisfic 0.786900 Prob. F(5.274) 0.5599
Obs*R-squared 3.963741 Prmob. Chi-Square(d) 0.5546
Scaled explained 55 3.292325 Pmob. Chi-Square(d) 0.6350

Sumber: Data Penelitian Diolah (2021)
Hasil uji asumsi heteroskedastisitas dengan uji Glejser pada

model regresi antara dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK), dewan
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pengawas syariah (DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan kecukupan
modal (CAR) terhadap profitabilitas (ROA) diperoleh nilai Prob Chi
square (Obs*R-squared) sebesar 0,5546 dan lebih dari 0,05 (sig > 0,050)

sehingga tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji
asumsi autokorelasi digunakan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM
Test. Berikut disajikan hasil uji autokorelasi menggunakan Breusch-
Godfrey Serial Correlation LM Test terhadap model regresi antara
dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK), dewan pengawas syariah
(DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan kecukupan modal (CAR)

terhadap kinerja keuangan (ROA)

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Seral Correlation LM Test:

F-stafistic 3044179 Prob. F(1.273) 0.0000
Obs*R-squared 28.09007 Prob. Chi-Sguare(1) 0.0000

Sumber: Data Penelitian Diolah (2021)
Hasil uji asumsi autokorelasi dengan Breusch-Godfrey Serial
Correlation LM Test terhadap model regresi antara dewan direksi (DD),
dewan komisaris (DK), dewan pengawas syariah (DPS), ukuran

perusahaan (SIZE), dan kecukupan modal (CAR) terhadap kinerja
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keuangan (ROA) diperoleh nilai Prob Chi square (Obs*R-squared)
sebesar 0,000 dan kurang dari 0,05 (sig < 0,050) sehingga ditemukan

masalah autokorelasi.

4.1.5 Uji Regresi Panel
Berikut disajikan hasil regresi panel dengan Random Effect Model

antara dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK), dewan pengawas
syariah (DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan kecukupan modal (CAR)

terhadap kinerja keuangan (ROA).

Tabel 4.9
Hasil Model Regresi Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.277016 1.362894 2.404453 0.0169
DD 0125508 0.103955 1.184544 0.2372
DK 0120775 0.108358 1.114390 0.2660
DPS 0.271576 0.142444 1.806539 0.0576
SIZE 0190667 0.084932 -2.244045 0.0256
CAR 0.002421 0.004477 0.540737 0.5891

Sumber: Data Penelitian Diolah (2021)

Berdasarkan hasil regresi panel tersebut dijabarkan sebagai berikut:

a. Koefisien konstanta bersama (3,277) menunjukkan bahwa tanpa
adanya pengaruh dari dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK),
dewan pengawas syariah (DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan
kecukupan modal (CAR) maka besar nilai kinerja keuangan (ROA)

adalah 3,277.

73



Koefisien regresi dewan direksi (DD) sebesar 0,126 menunjukkan
bahwa setiap pertambahan nilai variabel dewan direksi (DD) sebesar 1
satuan akan memberikan dampak perubahan nilai kinerja keuangan
(ROA) sebesar 0,126 satuan.

Koefisien regresi dewan komisaris (DK) sebesar 0,121 menunjukkan
bahwa setiap pertambahan nilai variabel dewan komisaris (DK)
sebesar 1 satuan akan memberikan dampak perubahan nilai kinerja
keuangan (ROA) sebesar 0,121 satuan.

Koefisien regresi dewan pengawas syariah (DPS) sebesar 0,272
menunjukkan bahwa setiap pertambahan nilai variabel dewan
pengawas syariah (DPS) sebesar 1 satuan akan memberikan dampak
bertambahnya nilai kinerja keuangan (ROA) sebesar 0,272 satuan.
Koefisien regresi ukuran perusahaan (SIZE) sebesar -0,191
menunjukkan bahwa setiap pertambahan nilai variabel ukuran
perusahaan (SIZE) sebesar 1 satuan akan memberikan dampak
perubahan nilai kinerja keuangan (ROA) sebesar -0,191 satuan.
Koefisien regresi kecukupan modal (CAR) sebesar 0,002
menunjukkan bahwa setiap pertambahan nilai variabel kecukupan
modal (CAR) sebesar 1 satuan akan memberikan dampak perubahan

nilai kinerja keuangan (ROA) sebesar 0,002 satuan.
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4.1.6 Uji Hipotesis

Berikut ini hasil uji hipotesis terhadap model regresi panel antara dewan
direksi (DD), dewan komisaris (DK), dewan pengawas syariah (DPS), ukuran
perusahaan (SIZE), dan kecukupan modal (CAR) terhadapkinerja keuangan
(ROA) dengan uji simultan (uji F), koefisien determinasi (R?), dan uji parsial (uji
t).

1. Uji Simultan (Uji-F)

Uji F atau uji simultan menjelaskan ada tidaknya pengaruh
antara dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK), dewan pengawas
syariah (DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan kecukupan modal (CAR)
terhadap profitabilitas (ROA) secara bersama-sama (simultan). Berikut
disajikan hasil pengujian pengaruh secara simultan dengan

menggunakan uji F.

Tabel 4. 10
Hasil Uji Simultan
F-stafistic 2184047
P roby{F-statistic) 0.046210

Sumber: Data Penelitian Diolah (2021)

Hasil uji F antara dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK),
dewan pengawas syariah (DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan
kecukupan modal (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) diperoleh
nilai F statistik (2,184) dan nilai signifikansi (0,046) kurang dari alpha
(0,050) sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan

antara dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK), dewan pengawas
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syariah (DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan kecukupan modal (CAR)

terhadap kinerja keuangan (ROA) secara bersama-sama.

. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar kemampuan
variabel bebas dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi yang semakin besar atau mendekati satu
menunjukkan semakin besar kemampuan variabel bebas dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Berikut disajikan hasil koefisien

determinasi dengan menggunakan R2.

Tabel 4. 11
Hasil Koefisien Determinasi

R-squared 0.038327
Adjusted R-squared 0.020779

Sumber: Data Penelitian Diolah (2021)

Hasil koefisien determinasi antara dewan direksi (DD), dewan
komisaris (DK), dewan pengawas syariah (DPS), ukuran perusahaan
(SIZE), dan kecukupan modal (CAR) terhadap profitabilitas (ROA)
diperoleh nilai R? (0,038) artinya bahwa variabel kinerja keuangan
(ROA) dipengaruhi oleh dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK),
dewan pengawas syariah (DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan
kecukupan modal (CAR) serta pengaruh dari setiap perusahaan sebesar
3,8 persen dalam model yang terbentuk, sedangkan sisanya dijelaskan

oleh faktor lain di luar penelitian.
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3. Uji Parsial (Uji-t)

Uji t atau uji simultan menjelaskan ada tidaknya pengaruh
antara dewan direksi (DD), dewan komisaris (DK), dewan pengawas
syariah (DPS), ukuran perusahaan (SIZE), dan kecukupan modal (CAR)
terhadap kinerja keuangan (ROA) secara individu (parsial). Berikut

disajikan hasil pengujian pengaruh secara parsial dengan menggunakan

uji t.
Tabel 4. 12
Hasil Uji t
Variable t-Statistic Prob.
C 2.404453 0.0169
DD 1.184544 0.2372
DK 1.114500 0.2660
DPS 1.906539 0.0576
SIZE 2.244945 0.0256
CAR 0.540737 0.5801

Sumber: Data Penelitian diolah (2021)

Hasil uji-t dijabarkan sebagai berikut:

a. Hasil uji-t variabel dewan direksi (DD) diperoleh nilai t-statistik
(1,184) dengan nilai signifikansi (0,237) dan lebih dari alpha (0,050)

sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara dewan direksi

(DD) terhadap kinerja keuangan (ROA).

b. Hasil uji-t variabel dewan komisaris (DK) diperoleh nilai t-statistik
(1,114) dengan nilai signifikansi (0,266) dan lebih dari alpha (0,050)

sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara dewan komisaris

(DK) terhadap kinerja keuangan (ROA).



c. Hasil uji-t variabel dewan pengawas syariah (DPS) diperoleh nilai t-
statistik (1,906) dengan nilai signifikansi (0,058) dan lebih dari alpha
(0,050) sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara dewan
pengawas syariah (DPS) terhadap kinerja keuangan (ROA).

d. Hasil uji-t variabel ukuran perusahaan (SIZE) diperoleh nilai t-
statistik (2,245) dengan nilai signifikansi (0,026) dan kurang dari
alpha (0,050) sehingga terdapat pengaruh signifikan antara ukuran
perusahaan (SIZE) terhadap kinerja keuangan (ROA).

e. Hasil uji-t variabel kecukupan modal (CAR) diperoleh nilai t-statistik
(0,541) dengan nilai signifikansi (0,589) dan lebih dari alpha (0,050)
sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara kecukupan modal

(CAR) terhadap kinerka keuangan (ROA).

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari analisis yang sudah dilakukan, bahwa analisis regresi digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen. Dalam
penelitian ini digunakan analisis regersi untuk mengetahui pengaruh dari Good
Corporate Governance yang diukur dengan jumlah dewan komiasaris, jumlah
dewan direksi, dan jumlah dewan pengawas syariah, ukuran perusahaan yang
diukur dengan total aktiva, dan Capital Adequacy Ration (CAR) terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan Return on asset (ROA) pada Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah yang berada di provinsi Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan
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Sumatera Utara. Penjelasan pengaruh variabel tersebut dijelaskan sebagai
berikut.
4.2.1 Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa variabel Dewan Direksi (DD) tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Hal ini dibuktikan
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar
0,237 di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa hipotesis nol tidak berhasil ditolak dan hipotesis pertama
(H1) yang menyatakan bahwa ukuran Dewan Direksi berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan BPR Syariah di provinsi sumatera tahun 2016-
2020 ditolak.

Hasil penelitian bertolak belakang dengan hasil penelitian
sebelumnya yang diteliti oleh Mustaghfiroh,( 2016) dengan memperoleh
hasil Dewan Direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA). Terdapat kemungkinan 2 hal yang akan terjadi jika semakin besar
jumlah Dewan Direksi, yaitu semakin meningkat permasalah terkait
komunikasi dan koordinasi, serta dengan semakin besar jumlah Dewan
Direksi, maka pengawasan juga akan semakin sulit sehinggal hal tersebut
dapat memicu terjadinya permasalahan agensi yang muncul dari pemisahan
antara manajemen dan control.

Dewan Direksi merupakan pemimpin atas segala kegiatan di

perusahaan dan menjadi pengatur atas segala keputusan manajemen.
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Dewan Direksi harus mampu memimpin dengan baik dan mementingkan
kepentingan perusahaan daripada kepentingan pribadi, karena semua akan
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT, Sebagai Hadist nabi

sebagai beirkut:
sl e G0 s 23 06 o sie Ge

alal e g5 0005 (Jsiiun 3a5 615 AlaYl I sS5 015 KK
g0 Sl Al silua (a5 a 55 il e 415 B 5al15 I siea A5
Osia 85 015 8K8 VT J5a 55 oafle Ja o

Artinya : Dari Abdullah, Nabi Muhammad SAW Bersabda “Setiap kalian
adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung
jawabannya. Seorang imam adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggung jawabannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin atas
keluarganya dan ia akan dimintai pertanggung jawabannya. Seorang wanita
adalah pemimpin atas rumah suaminya, dan ia akan dimintai pertanggung
jawabannya. Seorang budak juga pemimpin atas harta tuannya dan ia juga
akan dimintai pertanggung jawabannya. Sungguh setiap kalian adalah
pemimpin dan setiap kalian adalah akan dimintai pertanggung jawabannya”
4.2.2 Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan pada

penelitian ini, didapatkan bahwa variabel Dewan Komisaris (DK) tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur
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dengan ROA. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,266 di mana nilai tersebut
lebih besar atau berada dibawah 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
hipotesis nol tidak berhasil ditolak dan hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan BPR Syariah di provinsi sumatera tahun 2016-2020 ditolak.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Rahmawati, I.A., Rikumahu, Brady., dan Dillak,
(2017) dengan hasil bahwa Dewan Komisaris berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dewan komisaris memiliki tugas
dan mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan pengawasan dan
dapat memastikan bahwa perusahaan sudah melaksanakan corporate
governance sesuai dengan peraturan yang ada atau peraturan yang berlaku.
Dewan komisaris memiliki fungsi dengan melakukan pengawasan terhadap
kebijakan dewan direksi dan memberikan nasihat terhadap dewan direksi
atas kebijakan yang diambil. Sehingga semakin banyak jumlah Dewan
Komisaris maka fungsi dari pengawasan terhadap dewan dierksi akan
menjadi lebih baik serta nasihat dan masukan yang diterima dewan direksi
akan lebih banyak pula. Menuurt Purnomo dalam penelitian Mustaghfiroh
(2016), bisa saja dewan komisaris dipilih dengan kurang demokratis, yang
di mana bahwa dewan komisaris dipilih sesuai keputusan dari manajemen
perusahaan sehingga mengakibatkan bahwa dewan komisaris tidak berani

memberikan kritik terhadap manajemen setelah ia dipilih.
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Pada penelitian ini, ada beberapa kemungkinan yang
mengakibatkan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan BPR Syariah, kemungkinan tersebut bisa
diakibatkan dari faktor internal dan eksternal. Dalam faktor internal dewan
komisaris tidak memliki otoritas kepada perusahaan dan hanya bertugas
melakukan pengawasan terhadap dewan direksi, sehingga dewan komisaris
tidak ikut campur secara dominan dalam hal keuangan. Sedangkan faktor
internal dikarenakan bahwa jumlah dewan komisaris sudah ditentukan oleh
Bank Indonesia jikalaupun melebihi ketentuan dari jumlah yang
semestinya terdapat seseorang yang sangat berjasa dalam kemajuan BPR
Syariah sehingga tetap dipertahankan. Bahkan ada kemungkinan
masyarakat sebagai nasabah yang memiliki imbas terhadap pendapatan
serta laba BPR Syariah tidak pernah menghiraukan jumlah dewan
komisaris dan siapa dewan komisaris, sehingga dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

4.2.3 Pengaruh Dewan Pengawas Syariah Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini, didapatkan bahwa variabel Dewan Pengawas Syariah (DPS)
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan
ROA. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa nilai probabilitas sebesar 0,058 di mana nilai tersebut lebih besar
dari nilai alpha yakni 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis nol

tidak berhasil ditolak dan hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa
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Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
BPR Syariah di provinsi sumatera tahun 2016-2020 ditolak.

Hasil penelitian bertolak belakang dengan hasil penelitian
sebelumnya yang diteliti olen Mustaghfiroh,( 2016) dengan memperoleh
hasil Dewan Pengawas Syariah berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA). Tugas utama dari Dewan Pengawas Syariah yakni
memberikan pengawasan terhadap Bank syariah yang mengacu pada fatwa
Dewan Pengawas Syariah (DSN) dan norma-norma syariah terkait
operasional bank, produk bank syariah, moral manajemen, dan
bertanggung jawab sesuai prinsip corporate governance untuk memberikan
nasihat, saran terhadap organ lainnya supaya sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah (Ariandhini, 2019).

Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, karena Dewan Pengawas Syariah hanya menangani apakah bank
tersebut sudah sesuai dengan prinsip syariah, dan perbankan sangat rentan
terhadap kesalahan-kesalahan syar’i, hal ini membuktikan bahwa DPS
rendah (Ariandhini, 2019).

4.2.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan pada penelian
ini, didapatkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai

probabilitas sebesar 0,026 di mana nilai tersebut tidak lebih besar atau
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berada dibawah nilai alpha yakni 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
hipotesis nol berhasil ditolak dan hipotesis keempat (H4) yang menyatakan
bahwa Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
BPR Syariah di provinsi sumatera tahun 2016-2020 diterima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sartika, (2012) dengan hasil bahwa Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA). Karena perusahaan
yang besar mampu bekerja secara efisien. Kemapanan suatu perusahaan
dapat dilihat dari total asset yang besar yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut. Perusahaan yang mapan dan besar akan lebih mudah untuk masuk
ke pasar modal. Karena kemudahan yang dimiliki perusahaan tersebut
maka tingkat fleksibelitas juga tinggi sehingga meningkat kepercayaan para
investor. Jika dibandingkan dengan perusahaan kecil, perusahaan yang
besar mempunyai nilai lebih dari sudut pandang investor karena memiliki
fleksibelitas penempatan yang lebih baik.

Dengan begitu perusahaan yang besar dengan jumlah asset yang
banyak bisa menghasilkan profit yang lebih banyak pula diikuti dengan
hasil aktivitas operasionalnya. Perusahaan memiliki ukuran yang besar
yang besar dan mampu memasuki pasar dengan baik sejatinya memiliki
kegiatan operasional yang lebih luas, sehingga dapat dimungkinkan
memiliki keuntungan yang lebih besar sehingga mampu meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan.

4.2.5 Pengaruh CAR terhadap Kinerja Keuangan
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Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini, didapatkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan
ROA. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa nilai probabilitas sebesar 0,589 di mana nilai tersebut lebih besar
dari nilai alpha yakni 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis nol
tidak berhasil ditolak dan hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa
Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
BPR Syariah di provinsi sumatera tahun 2016-2020 ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Ningsih et al, (2017) dengan hasil bahwa CAR tidak
berpengaruh terhadap profitabilas (ROA). Jika dilihat dari hasil yang
menyatakan bahwa nilai CAR ternyata tidak memiliki pengaruh terhadap
ROA kemungkinan hal tersebut disebabkan karena bank pada saat itu
sangat menjaga jumlah modal yang dimiliki. Hal tersebut dilakukan karena
adanya peraturan dari Bank Indonesia yang mengharuskan setiap bank
menjaga kecukupan modal (CAR) paling sedikit 8% sehingga
mengakibatkan setiap bank terus menjaga supaya CAR yang dimiliki tidak
melewati dari ketentuan yang sudah ditetapkan.

Pada dasarnya nilai CAR didapatkan dari modal bank dibanding
dengan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Seperti yang dikatakan
Dendawijaya (2005) dalam Bilian & Purwanto (2017) bahwa contoh

ATMR adalah pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank. Jadi jika
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semakin besar ATMR yang dikeluarkan oleh bank, maka nilai dari CAR
akan semakin menurun. Begitupun sebaliknya, jika semakin kecil ATMR
yang dikeluarkan oleh bank, maka nilai CAR akan meningkat. ATMR yang
dikeluarkan atau pemberian pembiayaan kepada masyarakat bisa
memberikan peluang kepada bank untuk mendapatkan margin keuntungan
atas pembiayaan tersebut. Dengan demikian kemungkinan lainnya CAR
tidak berpengaruh terhadap ROA karena bank belum dapat mengeluarkan

pembiayaan sesuai yang diharapkan atau belum optimal.

4.2.6 Pengaruh Dewan Direks, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah,
Ukuram Perusahaan, dan CAR terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Berdasarkan hasil analisis uji simultan (uji F), didapatkan nilai F

statistic sebesar 2,184 dengan nilai signifikan 0,046 < 0,05. Sehingga dapat

dikatakan bahwa Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas

Syariah, Ukuran Perusahaan, dan CAR secara bersamaan (simultan)

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan BPR Syariah yang

diukur dengan ROA.

BAB V

PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Sesuai dengan hasil penelitian tentang pengaruh good corporate

governance, ukuran perusahaan, dan CAR terhadap kinerja keuangan BPRS di
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provinsi sumatera tahun 2016-2020, maka pada penelitian bisa ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji-t bahwa nilai variabel Dewan Direksi memperoleh
nilai t-hitung sebesar 1,184 dengan nilai signifikansi diperoleh 0,237
melebihi dari nilai alpha yakni 0,05. Sehingga dapat dikatakan
bahwa Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.

2. Berdasarkan uji-t bahwa nilai variabel Dewan Komisaris
memperoleh nilai t-hitung sebesar 1,114 dengan nilai signifikansi
diperoleh 0,266 melebihi dari nilai alpha yakni 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.

3. Berdasarkan uji-t bahwa nilai variabel Dewan Pengawas Syariah
memperoleh nilai t-hitung sebesar 1,906 dengan nilai signifikansi
diperoleh 0,057 melebihi dari nilai alpha yakni 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

4. Berdasarkan uji-t bahwa nilai variabel Ukuran Perusahaan
memperoleh nilai t-hitung sebesar 2,245 dengan nilai signifikansi
diperoleh 0,026 melebihi dari nilai alpha yakni 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan

terhadap kinerja keuangan.
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5.2. Saran

5. Berdasarkan uji-t bahwa nilai variabel CAR memperoleh nilai t-

hitung sebesar 0,540 dengan nilai signifikansi diperoleh 0,589
melebihi dari nilai alpha yakni 0,05. Sehingga dapat dikatakan
bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
keuangan.

Berdasarkan hasil uji-F bahwa variabel independen yakni GCG,
ukuran perusahaan, dan CAR secara simultan berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen yakni kinerja keuangan
(ROA) dilihat dari nilai F-hitung yang didapatkan sebesar 2,184 dan

nilai signifikasinsi lebih kecil dari 0,05 yakni 0,046.

1. Penelitian ini bisa dikembangkan lagi dengan variabel lainnya yang dapat

mempengaruhi kinerja keuangan untukmendapatkan kuliatas pengaruh lebih

signifikan

2. Bagi perusahaan lebih mempertimbangkan kualitas perusahaan agar bisa

berkembang. karena dalam penelitian ini ukuran perusahaan memliki

pengaruh terhadap Kkinerja keuangan sehingga nantinya dengan ukuran

perusahaan yang besar bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambah periode penelitian atau

menggunakan objek pada wilayah lain yang memiliki gap research yang

perlu dilakukan penelitian untuk memberikan hasil sebagai saran kepada

perusahaan.
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Lampiran 2. Data Mentah

Tahun | BPR SYARIAH DD | DK DSP UP CAR | ROA
2020Q1 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 53,185,941 | 20.31 | 0.32
2020Q1 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 7,427,299 | 3143 | 0.95
2020Q1 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 21,658,850 | 22.00 0.39
2020Q1 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 2 3 2 32,057,487 | 45.81 1.06
2020Q1 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 55,771,398 | 29.64 | 231
2020Q1 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 12,701,418 | 27.45 0.04
202001 | Al-Makmur 2 2 2 53,723,393 | 3141 | 0.78
2020Q2 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 53,199,730 | 20.96 0.78
2020Q2 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 7,384,150 33.45 1.24
2020Q2 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 20,825,490 | 35.06 0.05
2020Q2 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 2 2 2 31,827,758 | 41.14 2.30
2020Q2 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 55,650,067 | 31.16 2.25
2020Q2 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 12,375,217 | 27.28 0.01
2020Q2 | Al-Makmur 2 2 2 54,291,609 | 27.69 | 0.90
2020Q3 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 1 55,458,307 | 19.57 1.16
2020Q3 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 7,144,293 35.81 1.67
2020Q3 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 22,210,227 | 32.94 0.49
2020Q3 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 2 2 1 32,489,241 | 42.63 | 3.59
202003 | BPRS Haji Miskin 3 3 2 56,519,360 | 28.39 2.15
2020Q3 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 13,073,949 | 27.65 0.01
202003 | Al-Makmur 2 2 1 57,819,995 | 27.40 | 0.90
2020Q4 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 54,113,551 | 21.56 1.48
2020Q4 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 7,253,982 | 37.86 1.15
2020Q4 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 22,696,338 | 33.75 1.34
2020Q4 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 2 2 2 33,953,199 | 42.89 4.52
202004 | BPRS Haji Miskin 3 3 2 61,673,492 | 27.94 | 214
2020Q4 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 13,703,302 | 29.11 0.07
202004 | Al-Makmur 2 2 2 63,139,097 | 27.02 | 0.90
2020Q1 | BPRS Al-Falah 2 2 2 24,715,704 | 40.51 | 0.99
2020Q2 | BPRS Al-Falah 2 2 2 24,065,585 | 55.14 | 2.11
2020Q3 | BPRS Al-Falah 2 2 2 23,150,738 | 58.22 1.87
2020Q4 | BPRS Al-Falah 2 2 2 24,665,323 | 59.63 1.74
2020Q1 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 53,392,433 | 27.67 1.39
2020Q1 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 9,192,670 | 24.41 3.83
2020Q1 | BPRS Amanah Bangsa 1 2 2 70,455,031 | 21.10 | 11.71
202001 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 7,613,485 | 0.00 0.00
202001 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 14,686,089 | 13.95 2.27
2020Q1 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 36,227,546 | 20.06 | 0.16
2020Q2 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 49,400,677 | 27.76 0.87
2020Q2 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 9,224,323 | 27.12 2.66
2020Q2 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 68,814,879 | 19.37 2.22
2020Q2 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 7,522,406 | 11.75 2.78
2020Q2 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 14,359,327 | 12.23 | 4.25
2020Q2 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 35,614,494 | 20.24 0.2
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202003 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 49,788,986 | 27.8 0.19
2020Q3 | BPRS Sindanglaya Katonapan 0 2 1 8,534,271 | 28.50 2.82
202003 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 67,712,047 | 19.56 2.98
202003 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 7,200,019 | 14.46 2.93
202003 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 13,814,944 | 12.67 6.31
2020Q3 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 37,159,055 | 20.05 0.48
2020Q4 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 53,428,600 | 27.50 | 0.03
2020Q4 | BPRS Sindanglaya Katonapan 0 2 1 8,678,372 | 49.17 1.38
2020Q4 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 73,373,777 | 19.43 2.26
202004 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 7,254,933 | 13.57 3.61
202004 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 13,333,097 | 12.05 8.51
2020Q4 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 38,769,720 | 19.56 1.21
201901 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 52,301,832 | 1.87 0.40
2019Q1 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 8,081,479 | 25.56 1.94
2019Q1 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 19,300,586 | 19.31 0.82
2019Q1 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 27,210,046 | 26.00 0.40
201901 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 49,858,933 | 21.33 0.92
2019Q1 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 11,921,457 | 16.00 1.13
201901 | Al-Makmur 2 2 2 51,590,367 | 18.72 0.20
2019Q2 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 51,289,932 | 19.31 0.84
2019Q2 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 8,313,133 | 24.49 2.86
2019Q2 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 19,521,060 | 19.44 1.17
2019Q2 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 28,161,488 | 26.00 2.00
2019Q2 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 48,834,425 | 22.86 1.94
2019Q2 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 12,028,298 | 17.00 1.24
2019Q2 | Al-Makmur 2 2 2 50,435,677 | 17.56 0.73
201903 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 54,124,854 | 19.25 1.15
201903 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 7,777,963 | 21.38 1.33
201903 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 21,013,383 | 19.48 1.17
2019Q3 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 29,658,224 | 26.00 3.00
201903 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 50,916,455 | 23.46 291
201903 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 12,404,559 | 16.00 0.37
201903 | Al-Makmur 2 2 2 53,219,711 | 17.83 0.74
2019Q4 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 53,681,901 | 19.83 1.61
2019Q4 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 8,058,114 | 28.77 0.88
2019Q4 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 0 21,815,664 | 20.66 1.95
201904 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 31,615,224 | 45.68 | 3.73
201904 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 52,283,303 | 28.33 2.40
201904 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 12,850,043 | 25.51 0.08
201904 | Al-Makmur 2 2 2 56,000,499 | 27.36 0.78
2019Q1 | BPRS Al-Falah 2 2 2 21,025,555 | 39.11 1.42
2019Q2 | BPRS Al-Falah 2 2 2 22,223,005 | 37.91 2.25
201903 | BPRS Al-Falah 2 2 2 20,815,466 | 43.28 4.10
201904 | BPRS Al-Falah 2 2 2 24,296,976 | 40.28 5.42
2019Q1 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 53,001,982 | 20.79 1.11
201901 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 7,765,171 | 26.29 2.69
2019Q1 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 51,840,596 | 22.29 | 19.27
201901 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 9,320,986 | 10.23 0.64
201901 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 15,558,538 | 18.00 | 0.82
201901 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 26,963,426 | 9.88 1.09
2019Q2 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 55,848,238 | 20.44 1.54
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2019Q2 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 7,495,695 | 26.48 3.29
2019Q2 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 55,546,495 | 23.73 | 17.96
2019Q2 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 9,053,947 |10.00 | 0.72
2019Q2 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 15,046,889 | 13.00 | 2.78
2019Q2 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 31,473,365 | 11.06 | 0.66
201903 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 55,740,559 | 20.96 1.34
2019Q3 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 8,651,371 | 25.71 3.21
201903 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 56,271,403 | 17.21 | 14.53
201903 | BPRS Al- Yagin i, 2 2 8,452,743 | 8.74 1.96
201903 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 15,499,621 | 11.00 | 3.85
201903 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 32,069,323 | 10.54 | 0.09
201904 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 59,576,953 | 24.14 1.82
2019Q4 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 9,031,968 | 26.42 3.49
201904 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 65,006,108 | 21.10 | 2.08
201904 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 8,168,191 | 0.00 0.00
201904 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 15,273,349 | 14.37 | 4.02
201904 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 35,002,958 | 12.31 | 0.04
201801 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 50,731,322 | 14.25 | 0.17
2018Q1 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 8,228,059 | 25.8 3.41
2018Q1 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 17,889,619 | 10.31 | 0.62
2018Q1 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 24,302,810 | 9.00 1.00
201801 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 39,534,391 | 21.41 | 0.80
2018Q1 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 11,278,834 | 15.00 1.39
201801 | Al-Makmur 2 2 2 55,269,726 | 19.00 | 0.73
201802 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 48,754,720 | 14.06 1.3

2018Q2 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 7,840,943 | 25.71 2.86
2018Q2 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 17,723,180 | 9.43 0.18
2018Q2 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 24,367,534 | 23.00 1.00
2018Q2 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 43,978,184 | 20.92 1.39
2018Q2 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 11,035,885 | 14.77 1.42
2018Q2 | Al-Makmur 2 2 2 50,830,693 | 17.82 | 0.43
2018Q3 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 51,416,818 | 15.30 0.26
2018Q3 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 8,282,231 | 29.94 3.03
2018Q3 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 18,413,900 | 9.54 0.61
201803 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 25,620,412 | 13.00 | 2.00
2018Q3 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 48,035,526 | 21.11 1.82
201803 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 11,454,724 | 17.00 1.39
2018Q3 | Al-Makmur 2 2 2 52,962,243 | 17.70 1.56
201804 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 53,427,180 | 17.23 1.45
2018Q4 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 8,775,432 24.03 1.8

2018Q4 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 18,501,695 | 19.67 0.82
201804 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 26,422,029 | 25.00 | 3.00
2018Q4 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 47,352,252 | 17.52 2.77
201804 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 11,249,489 | 17.00 1.66
2018Q4 | Al-Makmur 2 2 2 52,234,854 | 18.02 1.85
2018Q1 | BPRS Al-Falah 2 2 2 20,105,931 | 29.43 | 5.54
2018Q2 | BPRS Al-Falah 2 2 2 19,698,600 | 29.53 2.16
2018Q3 | BPRS Al-Falah 2 2 2 21,181,783 | 29.24 | 3.53
2018Q4 | BPRS Al-Falah 2 2 2 21,296,334 | 36.25 | 5.74
2018Q1 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 53,157,393 | 18.21 1.83
201801 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 8,530,899 | 20.68 3.93
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201801 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 42,629,906 | 13.26 | 11.97
201801 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 8,742,700 | 11.56 6.60
201801 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 16,402,961 | 23.00 | 0.98
2018Q1 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 13,749,871 | 14.55 5.21
201802 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 55,395,896 | 18.31 1.50
2018Q2 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 8,744,998 | 20.79 3.66
2018Q2 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 44,413,352 | 13.17 | 17.55
2018Q2 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 9,561,262.0 | 10.70 | 0.20
2018Q2 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 15,274,203 | 23.00 1.69
2018Q2 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 16,407,248 | 1045 | 0.78
201803 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 53,666,404 | 19.86 1.38
2018Q3 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 8,396,030 | 21.48 3.42
201803 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 47,996,040 | 13.26 | 19.27
201803 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 9,473,571 |10.49 | 0.33
201803 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 15,612,508 | 21.00 | 2.86
201803 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 17,355,485 | 9.19 1.98
201804 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 54,707,813 | 20.10 1.27
2018Q4 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 8,947,162 24.00 2.93
201804 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 50,131,096 | 14.11 | 21.20
201804 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 9,423,956 | 10.82 | 0.22
201804 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 15,611,024 | 20.00 | 3.88
201804 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 25,051,358 | 10.68 | 0.13
2017Q1 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 49,111,471 | 15.01 | 0.87
2017Q1 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 6,685,500 | 21.43 3.89
2017Q1 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 14,921,110 | 14.76 | 0.46
2017Q1 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 17,017,276 | 11.00 1.00
2017Q1 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 35,020,320 | 2191 | 0.81
2017Q1 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 10,314,514 | 14.00 0.73
2017Q1 | Al-Makmur 2 2 2 65,673,252 | 13.36 | 0.27
2017Q2 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 45,619,236 | 15.67 1.28
2017Q2 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 6,355,832 23.23 4.09
2017Q2 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 15,273,621 | 13.03 0.18
2017Q2 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 16,531,179 | 11.00 1.00
2017Q2 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 34,471,627 | 19.82 1.40
2017Q2 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 9,404,267 | 14.00 1.03
2017Q2 | Al-Makmur 2 2 2 56,261,462 | 15.00 | 0.68
2017Q3 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 48,859,570 | 16.65 1.28
2017Q3 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 7,378,092 23.32 3.17
2017Q3 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 16,278,714 | 11.77 0.95
2017Q3 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 19,218,695 | 12.00 | 2.00
2017Q3 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 36,972,239 | 20.80 1.98
2017Q3 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 10,030,021 | 14.00 1.14
201703 | Al-Makmur 2 2 2 55,662,229 | 15.74 1.36
2017Q4 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 50,153,716 | 13.35 1.76
2017Q4 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 8,128,700 | 23.43 4.09
2017Q4 | BPRS Carana Kiat Andalas 2 2 1 17,897,091 | 10.49 0.7

20170Q4 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 20,872,585 | 21.00 3.35
201704 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 37,246,016 | 20.96 2.66
20170Q4 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 11,482,158 | 12.44 1.36
201704 | Al-Makmur 2 2 2 56,509,565 | 17.00 1.46
2017Q1 | BPRS Al-Falah 2 2 2 18,673,919 | 2490 | 5.48
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826.3

2017Q2 | BPRS Al-Falah 2 2 2 18,506,901 9 8.28
2017Q3 | BPRS Al-Falah 2 2 2 18,708,181 | 27.81 5.38
2017Q4 | BPRS Al-Falah 2 2 2 20,245,038 | 26.83 5.92
2017Q1 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 52,886,116 | 15.08 1.78
2017Q1 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 8,627,728 | 51.67 5.98
2017Q1 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 25,045,700 | 15.61 | 19.03
2017Q1 | BPRS Al- Yaqgin 1 2 2 5,473,322 | 14.19 1.39
2017Q1 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 14,725,543 | 18.00 1.52
2017Q1 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 11,928,458 | 12.32 3.75
2017Q2 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 50,241,146 | 15.66 1.57
2017Q2 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 8,154,287 | 27.52 5.80
2017Q2 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 29,598,571 | 13.40 | 14.30
2017Q2 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 5,842,371 | 11.94 1.88
2017Q2 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 13,153,872 | 17.00 | 3.25
2017Q2 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 10,347,520 | 3.00 7.00
2017Q3 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 52,514,992 | 16.03 1.64
2017Q3 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 8,482,105 | 29.62 5.69
2017Q3 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 35,079,274 | 11.97 8.22
20170Q3 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 5,964,450 | 9.00 0.05
2017Q3 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 13,965,277 | 1435 | 4.11
2017Q3 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 9,155,103 | 0.70 6.60
2017Q4 | BPRS Paduarta Insani 2 2 2 57,143,642 | 16.02 1.82
20170Q4 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 2 1 8,841,053 | 30.99 4.07
2017Q4 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 38,890,586 | 11.87 | 14.15
20170Q4 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 8,054,250 | 8.00 2.65
2017Q4 | BPRS Al-Washiliyah 2 1 2 25,878,766 | 21.00 | 4.43
2017Q4 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 10,800,042 | 10.15 | 0.76
2016Q1 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 47,383,296 | 15.94 0.64
2016Q1 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 6,680,850 | 25.02 351
2016Q1 | BPRS Carana Kiat Andalas 1 1 1 13,447,686 | 7.39 0.14
2016Q1 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 14,460,637 | 14.00 | 0.50
2016Q1 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 34,171,448 | 18.30 | 0.52
2016Q1 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 8,742,062 | 15.53 0.61
20160Q1 | Al-Makmur 2 2 2 64,977,017 | 11.43 | 0.65
2016Q2 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 44,638,275 | 15.93 0.78
2016Q2 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 6,870,754 | 22.20 2.36
2016Q2 | BPRS Carana Kiat Andalas 1 1 1 12,371,405 | 20.33 0.68
2016Q2 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 13,529,064 | 14.00 1.00
2016Q2 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 34,464,581 | 15.85 1.12
2016Q2 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 8,219,253 | 14.17 0.30
2016Q2 | Al-Makmur 2 2 2 61,015,304 | 10.00 | 0.64
2016Q3 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 47,774,070 | 16.00 1.07
2016Q3 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 7,433,366 | 23.77 2.93
2016Q3 | BPRS Carana Kiat Andalas 1 1 1 14,329,764 | 18.10 1.06
2016Q3 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 15,574,965 | 14.00 1.00
2016Q3 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 36,000,982 | 0.00 0.00
2016Q3 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 9,436,284 | 14.96 1.09
2016Q3 | Al-Makmur 2 2 2 65,483,557 | 10.00 | 0.56
2016Q4 | BPRS Ampek Angke Candung 2 2 2 48,849,029 | 15.26 1.34
2016Q4 | BPRS Barakah Nawaitul Ikhlas 2 1 2 7,623,827 23.66 3.47
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2016Q4 | BPRS Carana Kiat Andalas 1 1 1 13,757,939 | 16.61 0.72
2016Q4 | BPRS Gajahtongga Kotopiliang 3 3 2 15,797,489 | 13.00 2.00
2016Q4 | BPRS Haji Miskin 2 3 2 35,761,284 | 0.00 0.00
2016Q4 | BPRS Mentari Pasamanan Saiyo 2 2 2 9,966,969 15.00 0.80
2016Q4 | Al-Makmur 2 2 2 65,400,785 | 10.07 | 13.90
2016Q1 | BPRS Al-Falah 2 2 2 17,153,982 | 30.42 6.10
2016Q2 | BPRS Al-Falah 2 2 2 19,008,161 | 37.37 5.34
2016Q3 | BPRS Al-Falah 2 2 2 19,069,188 | 40.06 5.48
2016Q4 | BPRS Al-Falah 2 2 2 19,327,235 | 39.04 5.72
2016Q1 | BPRS Paduarta Insani 3 2 2 49,250,167 | 13.53 1.35
2016Q1 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 1 1 7,938,442 | 39.56 6.89
2016Q1 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 15,868,096 | 8.38 1.59
2016Q1 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 11,547,686 | 7.00 2.71
2016Q1 | BPRS Al-Washiliyah 1 2 2 12,311,385 | 23.00 | 0.28
2016Q1 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 11,547,686 | 7.48 16.58
2016Q2 | BPRS Paduarta Insani 3 2 2 47,655,728 | 12.71 1.43
2016Q2 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 1 1 7,468,675 | 39.27 6.24
2016Q2 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 16,923,456 | 12.40 | 10.15
2016Q2 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 4,740,243 | 22.22 | 1455
2016Q2 | BPRS Al-Washiliyah 1 2 2 11,985,271 | 19.15 1.71
2016Q2 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 11,132,087 | 7.35 16.77
2016Q3 | BPRS Paduarta Insani 3 2 2 49,410,477 | 13.35 1.81
2016Q3 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 1 1 7,716,658 | 28.39 6.56
201603 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 18,553,142 | 12.00 | 13.36
2016Q3 | BPRS Al- Yagin 1 2 2 4,819,558 | 22.80 2.02
2016Q3 | BPRS Al-Washiliyah 1 2 2 13,259,511 | 23.84 | 0.15
2016Q3 | BPRS Gebu Prima il 1 2 12,070,187 | 13.05 3.10
2016Q4 | BPRS Paduarta Insani 3 2 2 53,808,814 | 13.61 1.71
2016Q4 | BPRS Sindanglaya Katonapan 1 1 1 8,728,072 | 27.71 5.77
20160Q4 | BPRS Amanah Bangsa 2 2 2 21,226,128 | 16.00 | 22.89
2016Q4 | BPRS Al- Yaqin 1 2 2 5,672,116 17.00 | 14.73
2016Q4 | BPRS Al-Washiliyah 1 2 2 15,028,466 | 23.00 | 0.61
2016Q4 | BPRS Gebu Prima 1 1 2 11,655,303 | 13.84 | 3.20
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Lampiran 3. Output Eview

Analisis Deskriptif

DD DK DPS SIZE CAR ROA
Mean 1.825000 | 1.903571 | 1.842857 16.86357 | 23.26411 | 2.977464
Maximum 3.000000 | 3.000000 | 2.000000 18.11000 | 826.3900 | 22.89000
Minimum 0.000000 | 1.000000 | 0.000000 15.37000 | 0.000000 | 0.000000
Std. dev. 0.562970 | 0.593865 | 0.374289 0.753274 | 49.14838 | 4.003995
1. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
28
Series: Residuals
24 Sample 1 280
Observations 280
¥1 | Mean 3.11e-16
_ | Median 0.006252
16 + = = Maximum 1.411981
— Minimum -1.217459
12 [ Std. Dev. 0.572937
Skewness 0.029545
8 | Kurtosis 2.352644
A Jarque-Bera  4.929890
i Probability 0.085014
0 L —) T S | O s |
-1.0 05 0.0 0.5 1.0 15
Uji Multikolinieritas
Varance Inflation Factors
Date: 04/05/21 Time: 2029
Sample: 1 280
Included observations: 280
Coefiicient  Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.744560 623.7214 MNA
DD 0.005641 17.23205 1.492403
DK 0.004528 15.07630 1.332843
DPS 0009859 25 60013 1.234030
SIZE 0.003058 7242130 1.206175
CAR 1.33E-05 5716347 1.026564
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Ujio Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-stafistic 0.786900 Prob. F(5.274) 0.5599
Obs*R-squared 3.963741 Prob. Chi-Square(s) 0.5546
Scaled explained SS 3.202325 Prob. Chi-Square(s) 0.6550
Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 04/05/21 Time: 20:25
Sample: 1 2580
Included observations: 280
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c 1.174587 0.475814 2. 468555 0.0142
DD 0.025746 0.041417 0.621635 0.5347
DK 0.034044 0.037104 0917536 0.3597
DPS 0.066352 0.054835 1.210021 0.2273
SIZE 0.049653 0.030493 -1.629330 0.1044
CAR 0.000136 0.002010 0.067564 0.9452
R-squared 0.014156 Mean dependent var 0.475604
Adjusted R-squared 0.003834 S.D.dependent var 0.318192
S.E. of regression 0.318302 Akaike info criterion 0.572701
Sum squared resid 2784787 Schwarz criterion 0.650590
Log likelihood 7417817 Hannan-Quinn criter. 0.603942
F-stafistic 0.786900 DurbinWatson stat 1.570165
Prob(F-statistic ) 0.550852
Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Seral Correlation LM Test:
F-stafistic 3044179  Prob. F(1.273) 0.0000
Obs*R-squared 25.09007 Prob. Chi-Square(1) 0.0000
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Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares

Date: 04/05/21 Time: 20:27

Sample: 1 2580
Included observations: 280
Variable Coefficient Std. Error -Statistic Prob.
C 1.827237 0.862879 2233496 0.0263
DD 0156774 0.075109 2087299 0.0378
DK 0.065740 0.067287 0977010 0.3294
DPS 0.242704 0.098443 2440644 0.0153
SIZE 0.105668 0.055295 -1.910898 0.0571
CAR 0.003495 0.003645 0958925 0.3384
R-squared 0.066456 Mean dependent var 1.076286
Adjusted R-squared 0.049420 S.D.dependent var 0.592979
S E. of regression 0.578141 Akaike info criterion 1.763197
Sum squared resid 81.58360 Schwarz criterion 1.841085
Log likelihood 2408476 Hannan-Quinn criter. 1.794438
F-stafistic 3.901031 Durbin\Watson stat 1.365173
Prob(F-statistic) 0.001968
2. Analisis Regresi Panel
CEM (Common Effect Model)
Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 04/05/21 Time: 20:30
Sample: 2016Q1 2020Q4
Periods included: 20
Cross-sections included: 14
Total panel (balanced) observations: 280
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.927237 0.862879 2233496 0.0263
DD 0.156774 0.075108 2087299 0.0378
DK 0.065740 0.067287 0.977010 0.3294
DPS 0.242704 0.099443 2.440644 0.0153
SIZE 0.105665 0.055298 -1.910898 0.0571
CAR 0.003495 0.003645 0958925 0.3384
R-squared 0.066456 Mean dependentvar 1.076286
Adjusted R-squared 0.049420 S.D.dependent var 0.592979
S.E. of regression 0.578141  Akaike info criterion 1.763197
Sum squared resid 81.58360 Schwarz criterion 1.841085
Log likelihood -240.8476  Hannan-Quinn criter. 1.794438
F-stafistic 3.901031 DurbindVatson stat 1.362288
Prob(F-statistic ) 0.001968
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FEM (Fixed Effect Model)

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 04/05/21 Time: 20:30

Sample: 2016Q1 2020024

Perods included: 20

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 280

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5448483 2.048864 2 658295 0.0083
DD 0.059915 0.136743 0.438159 06616
DK 0.145871 0.158827 0.912680 0.3623
DPS 0.244975 0.180041 1.360662 01748
SIZE 0.312987 0.119778 -2.613052 0.0095
CAR 0.002699 0.005151 0.523990 0.6007
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.205183 Mean dependent var 1.076286
Adjusied R-squared 0.150368 S .D. dependent var 0.592979
S E. of regression 0.546581 Akaike info criterion 1.695177
Sum squared resid 7797399 Schwarz criterion 1.941824
Log likelihood -218.3248 Hannan-Quinn criter. 1.794107
F-stafistic 3.743204 DurbinWatson stat 1.600914

Prob(F-statistic) 0.000001

REM (Random Effect Model)

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 04/05/21 Time: 20:31

Sample: 2016Q1 202004

Periods included: 20

Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 280

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c 3.277016 1.362894 2.404453 0.0169
DD 0.125508 0.105955 1.164544 0.2372
DK 0.120775 0.108358 1.114590 0.2660
DPS 0.271576 0.142444 1.906539 0.0576
SIZE -0.190667 0.084932 -2.244945 0.0256
CAR 0.002421 0.004477 0.540737 0.5891
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.245276 0.1676
Idiosyncratic random 0.546581 0.8324
Weighted Statistics
R-squared 0.038327 Mean dependent var 0.480014
Adjusted R-squared 0.020779 S.D._dependent var 0.550094
S.E. of regression 0.544349 Sum squared resid 81.19050
F-statistic 2184047 Durbin‘Watson stat 1.537874
P rob(F-statistic) 0.046210
Unweighted Statistics
R-squared 0.056041 Mean dependent var 1.076286
Sum squared resid 9260534 Durbin‘Watson stat 1.348311
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Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

M ull hypotheses: No effects

Altemative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) altematives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 21.869616 1.231506 2312767
(0.0000) (0.2671) (0.0000)
Honda 4 679333 1.109732 4093488
(0.0000) (0.1336) (0.0000)
King\Wu 4 679333 1.109732 4312987
(0.0000) (0.1336) (0.0000)
Standardized Honda 6864853 1.277433 0624731
(0.0000) (0.1007)
(0.2661)
Standardized King-\Wu 6864853 1.277433 1.007976
(0.0000) (0.1007) (0.1567)
Gourierioux, et al.* — — 2312767
(= 0.01)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4321
10% 2952
Uji Chow
Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 3.504233 {(13,261) 0.0000
Cross-section Chi-square 45045529 13 0.0000
Hausmant Test
Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 2 TEE516 5 0.7350
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Lampiran 4. Hasil Turnitin

Pengaruh Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan,
dan CAR terhadap Kinerja Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah Di Provinsi Sumatera Tahun 2016-2020
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